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ABSTRAK

MUHAMMAD ZAKY PUTRA FIRMAN. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), dan
Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas PT. Samudra Indonesia Thk.
(Periode 2019-2025). (Dibimbing oleh Damirah)

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur dan menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan berdasarkan sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan dalam suatu
periode. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis . Pengaruh Debt To Equity Ratio
(DER), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas PT. Samudra
Indonesia Tbk. Periode 2019-2025.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan
pendekatan asosiatif untuk memahami hubungan antar dua variabel atau lebih. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Data yang dianalisis yakni jenis data laporan keuangan PT. Samudra
Indonesia Tbk. Tahun 2019-2025 dan data diolah menggunakan perangkat lunak
Statistical Package for the Social Scienses (SPSS), yaitu IBM SPSS Statistics 26.

Berdasarkan uji SPSS maka hasil uji parsial menunjukkan bahwa DER tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai t hitung sebesar
1,130 < t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi 0,322 > 0,05, yang berarti perubahan
komposisi utang dan modal perusahaan belum mampu meningkatkan maupun
menurunkan laba secara nyata. Sedangkan Uji parsial TATO menunjukkan bahwa
TATO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabiitas dengan nilai t hitung
3,031 < nilai t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi 0,039 < 0,05, yang berarti setiap
peningkatan TATO diikuti oleh peningkatan Profitabilitas secara nyata. Hasil Uji F
menunjukkan bahwa secara simultan, kedua variabel tersebut (DER,TATO) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas, hal ini ditunjukkan dari nilai
F hitung sebesar 6,158 < F tabel 6,94 dengan tingkat signifikansi 0,060 > 0,05. Nilai
koefisien determinasi yang ditunjukkan R Square yaitu masing-masing sebesar (ROA)
63,2%, (ROE) 71,3%, dan (TATO) 88,1%. Artinya hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi Profitabilitas, sehingga Profitabilitas
PT. Samudra Indonesia Tbk. Mengalami perubahan. Faktor-faktor tersebut dapat
mencakup variabel lain seperti CR (Current Ratio), QR (Qurrent Ratio), maupun nilai

perusahaan.
Kata Kunci: DER, TATO, Profitabilitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
J Ra R Er

XV



B Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
e Shad S
bawah)
de (dengan titik di
) Dad d
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
¢ ‘ain ] koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a3 Qaf Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nun N En
) Wau \W% We
“ Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof

XVi




¢

Ya

Y

Ye

Hamzah ( + ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ).

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah A A

) Kasrah I I

i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya

Al

adani

e

fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

<X : kaifa

J3 : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf

Harakat dan

Nama

Huruf dan Tanda

Nama
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fathah dan alif B a dan garis di
L/ & A
atau ya atas
B 1 dan garis di
s kasrah dan ya I
atas
_ u dan garis di
K dammah dan wau | U
atas
Contoh:
ds @ mata
&) rama
Jé : qila

G yamitu
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

iln3) 4% : raudah al-jannah atau raudatul jannah

Gadl W=l gl-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
A& - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

XViii



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&)  :rabbana

WS : pajjainag

Gl al-haqq
N

Azl :nu“ima
e ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
((), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

22 {s : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

e ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (a/if lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

ol al-syamsu (bukan asy-syamsic)

W34 alzalzalah (bukan az-zalzalah)

ada al-falsafah

S al-biladu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

O340 ta ' muriana

¢l al-nau’
8% isyaiun
Ao .

Sl umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

2004 Dinullah
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A billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jaldlah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

2h & HAA N Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf'tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abii (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam dafta r pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Globalisasi dan tatanan ekonomi baru merupakan fenomena yang
sedang mengemuka dalam dunia ekonomi saat ini. Globalisasi merujuk pada
proses integrasi ekonomi, sosial, dan politik antarnegara yang semakin
berkembang, yang melibatkan pertukaran barang, jasa, dan informasi secara
global. Sementara itu, tatanan ekonomi baru mengacu pada perubahan

fundamental dalam cara ekonomi global diatur dan dijalankan.*

Globalisasi ekonomi berdampak pada pembangunan domestik maupun
pengembangan internasional, dengan prosedur dan pengembangan profesionlitas
yang jelas maka globalisasi ekonomi dapat merubah tantangan menjadi peluang
bagi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi Indonesia yang lebih baik. Secara
ekonomi terjadi tekanan perdagangan yang semakin kompetitif, multi nasionalisasi
produksi, integrasi pasar keuangan dan masuknya investasi modal global. Dalam
menghadapi dampak globalisasi ekonomi menggunakan strategi berperan aktif
dalam proses negosiasi dengan aktoraktor globalisasi serta menciptakan hukum
ekonomi nasional khususnya tentang penanaman modal asing yang mengkoordinir
kepentingan nilai global untuk dimanfaatkan bagi perkembangan perikonomian

nasional.?

Industri logistik adalah salah satu tulang punggung dalam mendukung
pergerakan ekonomi di Indonesia karena Indonesia memiliki ribuan pulau,

sehingga pengelolaan logistik menjadi lebih rumit dibandingkan dengan negara

! Wijaya Syambhari, ‘Globalisasi Dan Tatanan Ekonomi Baru’, 1.1 (2023), 23-31.
2 Perkembangan Ekonomi Indonesia, ‘Pengaruh Globalisasi Ekonomi Terhadap Perkembangan Ekonomi
Indonesia’.



lain. Dengan adanya perkembangan teknologi di Indonesia membantu proses

logistik menjadi lebih efektif dan efisien.?

Industri logistik merupakan salah satu kunci keberhasilan sektor industri
dan perdagangan. Kemampuan suatu negara dalam mengelola logistiknya secara
efektif dan efisien dapat meningkatkan daya saing negara tersebut. Saat ini
kemampuan industri Indonesia dalam menghasilkan produk barang dan jasa
dengan biaya yang lebih rendah dibanding pesaing masih sulit dilakukan. Hal

ini dikarenakan kinerja logistik indonesia yang masih jauh dari memuaskan.*

Isu di industri logistik yang masih dihadapi oleh Indonesia saat ini, antara
lain adanya ketimpangan jumlah pengiriman kargo/barang dari Kawasan
Indonesia Timur ke Barat, biaya logistik yang masih tinggi, tingkat layanan
logistik yang belum konsisten serta pembangunan konektivitas nasional belum
memiliki jiwa Indonesia yang terhubung. Peningkatan industri logistik saat ini
didorong oleh peningkatan industri e-commerce, di mana membutuhkan dukungan
kecepatan dan keterjangkauan hingga ke seluruh pelosok tanah air. Dengan
banyaknya jumlah pulau di Indonesia, dibutuhkan moda udara yang handal dalam
pengiriman kargo atau barang e-commerce. Di sisi lain, kecepatan waktu
pengiriman membutuhkan moda yang handal dan tepat waktu. Sehingga moda
udara merupakan pilihan utama agar peluang logistik dan peningkatan e-commerce
dapat makin tumbuh dan pasar logistik saat ini makin banyak dilakukan oleh

pemain logistik lokal.”

3 Muhammad Zidhan Augestri and others, ‘Penerapan Teknologi IoT Dalam Optimalisasi Rantai Pasok
Industri Logistik’, 3.2 (2025), 158-73.

4 Subekti Devi Jayawati, ‘Perbandingan Logistic Performance Index ( Lpi ) Dan Purchasing Manager ’
S Index ( M -Pmi ) Dalam Mengevaluasi Kinerja Logistik Indonesia’, Jurnal Manajemen Industri Dan
Logistik, 1 (2018).

> Irzan Soepriyadi, ‘Dukungan Terhadap Pengembangan Industrl’, 27.2 (2021), 110-39.



Salah satu tantangan utama dalam menerapkan jaringan logistik
berkelanjutan adalah biaya awal yang tinggi untuk investasi infrastruktur dan
teknologi ramah lingkungan. Hal ini termasuk investasi dalam kendaraan hemat
energi, sistem manajemen energi, teknologi pengolahan limbah, dan infrastruktur
daur ulang. Biaya awal yang tinggi ini dapat menjadi hambatan bagi banyak
perusahaan, terutama bagi usaha kecil dan menengah (UKM). Tingkat operasional
organisasi atau perusahaan dipengaruhi oleh aktivitas logistik, yang merupakan
bagian utama dalam rantai nilai dan terkait dengan biaya yang besar. Pengelolaan
dan distribusi material menjadi fokus dalam disiplin logistik, yang berperan
mendukung proses produksi dan operasional. Kinerja logistik Indonesia menjadi
sorotan penting oleh pemerintah dan para pemangku kepentingan dalam beberapa
tahun terakhir. Hasil terbaru dari Logistics Performance Index (LPI) 2023
menampilkan penurunan peringkat Indonesia dibandingkan dengan negara-negara
tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand. Kondisi logistik Indonesia

masih menghadapi tantangan dalam hal kinerja dan peringkat.®

Menurut World Bank, biaya logistik Indonesia pada 2022 mencapai
14,29% dari total PDB. Sementara di tingkat internasional, Indonesia menempati
posisi ke-63 dari 139 negara dalam Logistics Performance Index (LPI) 2023.
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada perekonomian domestik, tetapi juga
berdampak pada peningkatan biaya logistik ekspor dan menjadi penyebab
penurunan daya saing. Tampak pada periode 2020-2024, biaya logistik ekspor
tumbuh sebesar 20% dan rasio PDB barang naik dari 4,59% pada 2020 menjadi
6,64% di 2024. Pada 2022, transportasi dan pergudangan menyumbang Rp983,5
triliun dari total PDB Rp19.588,5 triliun. Kemudian pada 2023, sejalan dengan
pulih dari pandemi Covid-19, lapangan usaha ini berhasil menyumbang PDB

senilai Rp1.231,2 triliun dari total PDB yang mencapai Rp20.892,3 triliun.

¢ Ahmad Maulana and others, ‘TANTANGAN DAN PELUANG IMPLEMENTASI JARINGAN
LOGISTIK BERKELANJUTAN : MENUJU EFISIENSI DAN’.



Selanjutnya pada 2024, transportasi dan pergudangan menyumbang PDB sekitar
Rp1.358,1 triliun dari total Rp22.139 triliun. Sementara hingga kuartal 111/2025,
lapangan usaha ini telah menyumbang Rpl1.083,8 triliun terhadap PDB.
Perinciannya, pada kuartal 1/2025 menyumbang Rp344,8 triliun, kuartal 11/2025
senilai Rp369,1 triliun, dan kuartal I11/2025 mencapai Rp369,9 triliun. Artinya,
lapangan usaha transportasi dan pergudangan perlu menyumbang setidaknya

Rp416,2 triliun pada kuartal IV/2025 untuk mencapai target Rp1.500 triliun.’

Persaingan bisnis adalah hal yang normal. Karena ada sebuah bisnis, di
mana satu pihak memiliki kesamaan dalam bidang usahanya dengan pihak lain,
maka persaingan tersebut bisa menjadi persaingan yang ketat, yang bisa dianggap
sebagai keuntungan sekaligus kerugian. Jadi, sisi positifnya pelaku bisnis dapat
mendorong perusahaannya agar memiliki produk yang lebih baik daripada
pesaingnya namun, persaingan bisnis yang negatif terjadi ketika wirausahawan
tidak dapat menciptakan produk yang baik karena faktor-faktor yang tidak dapat
dicapai, sehingga menyebabkan perusahaan tidak mampu bersaing. Dan hal itu

tercermin dari turunnya keuntungan perusahaan®.

Perusahaan yang didirikan umumnya bertujuan untuk menghasilkan
profit atau keuntungan sehingga mampu berkembang dan bertahan dalam
jangka panjang. Perkembangan teknologi dan perubahan kondisi perekonomian
menyebabkan dunia usaha juga terus mengalami perubahan. Persaingan antar
perusahaan semakin ketat seiring semakin berkembangnya kondisi perekonomian

di Indonesia®.

7 Annasa Riski Kamalina, ‘Transportasi-Logistik Diproyeksi Cetak Rp1.500 Triliun Ke PDB 2025’,
Bisnis.Com, 2025.

8 Muhamad Fatikh, Satrio Ardi, and Fitri Yetty, ‘Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap
Financial Distress Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment Di BET’, 8.3 (2020).

® Putu Riesty Masdiantini, Ni Made, and Sindy Warasniasih, ‘Laporan Keuangan Dan Prediksi
Kebangkrutan Perusahaan’, 5.1 (2020), 196-220.



Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengevaluasi keadaan kinerja
keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan yang
dihadapi dibidang keuangan. Dimana informasi tersebut memang dibutuhkan oleh
berbagai pihak untuk kepentingan yang berbeda, terutama untuk mengambil
keputusan yang berhubungan dengan keuangan serta penggunaan sumber daya

dengan efektif dan efisien dimasa yang akan datang.®

Kinerja keuangan sebuah perusahaan bisa diketahui dari informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan pada satu periode tertentu. Laporan keuangan
bisa digunakan sebagai acuan untuk mengetahui atau menilai kondisi keuangan
perusahaan.Selain itu, laporan keuangan juga penting untuk mengukur kinerja
bisnis dan perkembangan perusahaan seiring berjalannya waktu, agar bisa
mengetahui seberapa jauh perusahaan berhasil mencapai tujuannya. Laporan ini
juga bisa dipakai untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban, struktur modalnya, efektivitas penggunaan aset, serta berbagai hal lain

yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan.!

Perusahaan diperhadapkan dengan berbagai macam permasalahan,
tantangan dan risiko, sehingga banya perusahaan yang tidak dapat
mempertahankan usahanya bahkan perusahaan mengalami kebangkrutan.
Kesulitan keuangan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan
kebangkrutan pada perusahaan. Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk
melihat tanda-tanda kebangkrutan dalam suatu perusahaan dibagi menjadi dua
yaitu dapat diamati pihak eksternal dan dapat dipahami oleh pihak internal. Dalam
mencengah terjadinya kebankrutan dalam suatu perusaahaan, maka manajemen

harus melakukan pencengahan sedini mungkin dengan cara melakukan analisis

10 Ahmad Faisal, Rande Samben, and Salmah Pattisahusiwa, ‘Analisis Kinerja Keuangan’, 14.1
(2017),h.6-15.
11 Faisal, Samben, and Pattisahusiwa.



kebangkrutan. Salah satu indikator yang bisa dipakai untuk mengetahui

tingkat kebangkrutan adalah indikator keuangan®?.

PT Samudera Indonesia Tbk adalah perusahaan logistik dan transportasi
kargo yang didirikan pada tahun 1964. Perusahaan didirikan oleh Bapak Soedarpo
Sastrosatomo, pendiri, pada tahun 1950an dengan bisnis keagenan kapal.
Perusahaan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sejak tahun
1999. Untuk memberikan layanan berkualitas tinggi kepada pelanggan, Samudera
Indonesia memiliki empat lini bisnis: Samudera Pengiriman, Samudera Logistik,
Samudera Pelabuhan, dan Samudera Properti. Ada 4.000 pekerja dan lebih dari 40

anak perusahaan dan kantor di seluruh Indonesia dan Asia.

Tabel 1.1 Data Laporan keuangan PT Samudera Indonesia Tbk Tahun 2019-2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun Aset Liabilitas Ekuitas Ebit Penjualan bersih
2025 [ 713.151.981 | 652.815.246 | 773.488.716 | 86.339.902 147.289.403
2024 | 644.344.878 | 561.476.710 | 727.213.045 | 84.707.837 149.408.207
2023 | 628.481.688 | 571.449.588 | 685.513.787 | 118.551.482 | 153.765.562
2022 | 576.708.007 | 506.933.368 | 646.482.645 | 267.276.549 |  310.897.537
2021 | 414.590.608 | 447.391.043 | 381.790.173 | 142.366.132 | 189.832.769
2020 |287.072.070 | 332.373.68 |241.770.453 | 340.633 490.839.680
2019 | 258.612.632 | 270.403.389 | 246.821.874 | 55.055.359 438.865.360

Sumber: Laporan Keuangan PT Samudera Indonesia Tbk (Data Diolah),2026

Berdasarkan Tabel 1.1, laporan keuangan PT Samudera Indonesia Tbk periode
2021-2025 menunjukkan adanya fluktuasi pada beberapa komponen keuangan
perusahaan. Total aset mengalami peningkatan setiap tahun, dari Rp829.181.216 pada

12 Faisal, Samben, and Pattisahusiwa.



tahun 2021 menjadi Rp1.426.303.962 pada tahun 2025. Kenaikan tersebut menunjukkan

adanya pertumbuhan sumber daya perusahaan untuk mendukung kegiatan operasionalnya.

Liabilitas perusahaan cenderung berfluktuasi. Setelah mengalami kenaikan
dari tahun 2021 hingga 2023, liabilitas sempat menurun pada tahun 2024 sebelum
kembali meningkat pada tahun 2025. Sementara itu, ekuitas terus mengalami
peningkatan selama periode penelitian, yang menunjukkan kondisi permodalan

perusahaan semakin baik.

Pada sisi profitabilitas, EBIT mengalami kenaikan signifikan pada tahun
2022, namun menurun cukup tajam pada tahun 2023 dan 2024, kemudian sedikit
meningkat pada tahun 2025. Penurunan tersebut dapat dipengaruhi oleh
meningkatnya biaya operasional dan menurunnya efektivitas kegiatan usaha

perusahaan.

Penjualan bersih juga mengalami fluktuasi. Penjualan meningkat pada
tahun 2022, tetapi mengalami penurunan berturut-turut hingga tahun 2025.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam

menjaga stabilitas penjualan dan laba perusahaan selama periode penelitian.

Kinerja laporan keuangan perusahaan merupakan sebuah kajian yang
dilakukan ~ guna menilai sejauh mana suatu  perusahaan  sudah
mengimplementasikan aturan-aturan pelaksanaan kegiatan keuangan secara
efektif dan efisien. Kinerja keuangan ini memiliki peran yang penting dalam
sebuah perusahaan, karena hal ini berfungsi sebagai bahan perbandingan yang
akan diberikan kepada calon investor atau masyarakat secara umum atas
kredibilitas yang baik dari suatu perusahaan tersebut. Untuk mempermudah
menilai kinerja keuangan perusahaan, kita memerlukan tolak ukur. Rasio atau
indeks adalah tolak ukur yang digunakan untuk mempermudah dalam menilai

kinerja keuangan perusahaan. Dengan adanya rasio keuangan dapat menunjukan



kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai keefektivan aktivitas dan kinerja

keuangannya®3.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari kegiatan bisnis yang biasa
dilakukannya. Selain itu, rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas juga bisa digunakan
sebagai cara yang baik untuk menilai seberapa efektif pengelolaan perusahaan itu.

Hal ini ditunjukkan dengan seberapa besar keuntungan perusahaan.

Rasio solvabilitas atau leverage digunakan untuk mengetahui seberapa
besar aktiva perusahaan didanai melalui utang. Rasio solvabilitas menunjukkan
seberapa besar utang yang harus dibayar oleh perusahaan dibandingkan dengan
asetnya. Secara umum, rasio solvabilitas digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membayar semua hutangnya, termasuk yang jatuh

tempo dalam waktu dekat maupun jangka panjang.*

Debt to Equity Ratio adalah salah satu hal yang dinilai dalam mengukur
bagaimana baiknya kinerja perusahaan, yaitu mengenai seberapa besar perusahaan
memanfaatkan utang dalam operasinya. Hutang menjadi bagian penting dalam
operasi perusahaan, terutama sebagai salah satu cara untuk mendapatkan dana
yang dibutuhkan. Perusahaan sering mengalami penurunan dalam kemampuan

bekerja karena utang yang sangat besar, sehingga mengalami kesulitan dalam

13 Gisca Dwi Desriyunia and others, ‘Faktor — Faktor Rasio Keuangan Meliputi : Rasio Likuiditas
, Rasio Solvabilitas , Rasio Profitabilitas , Rasio Aktivitas , Dan Rasio Investasi , Berpengaruh Terhadap
Kinerja Laporan Keuangan ( Literature Review Manajemen Keuangan )’, SAMMAJIVA : Jurnal
Penelitian Bisnis Dan Manajemen, 1.3 (2023), 131-55.

14 Fauziah Husain, ‘Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Indeks IDX-30’, 04 (2021), 162-75.

1> Syamsul Bakhtiar, ‘Analisis Rasio Profitabilitas Dan Solvabilitas Pada Pt . Mayora Indah Tbk
.7, 2.2 (2020),h.195-206.



memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Rasio Debt to Equity mengukur

seberapa besar utang perusahaan dapat ditanggung oleh modal yang dimiliki.*®

Maka jika DER semakin tinggi, maka kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan profitabilitas akan semakin rendah sehingga debt to equity ratio
(DER) mempunyai hubungan negatif dengan profitabilitas. Debt to equity ratio
(DER) merupakan salah satu ukuran mendasar dalam keuangan perusahaan. Rasio
ini merupakan pengujian yang tepat untuk menguji kekuatan keuangan perusahaan
dan bagaimana perusahaan dapat mengelola hutangnya dengan baik untuk

dialokasikan pada bagian yang tepat.*

Rasio aktivitas merupakan alat ukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan sumber dana perusahaan terutama aset perusahaan secara efisien
untuk keberhasilan usaha. Rasio aktivitas yang diproksikan dengan menggunakan
total assets turn over (TATO) atau disebut dengan perputaran total aset. Total
assets turn over merupakan alat untuk mengukur total aset yang digunakan
perusahaan dalam kegiatan penjualan. Semakin tinggi TATO perusahaan, maka
perusahaan maksimal dalam menggunakan aset perusahaan secara efisien, dan

dapat meningkatkan penjualan.’®

B. Rumusan Masalah
1. Apakah rasio Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT

Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025?
2. Apakah rasio Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT
Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-20257?

16 Desy Anggraeni, ‘Pengaruh Currentratio, Quick Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014)’, 4.2 (2015), hal.220-239.

17 Dengan Pertumbuhan, Laba Sebagai, and Variabel Moderasi, ‘Ayu Juniyanti’, 4.1 (2019), 1-14.

18 Analisis Rasio Solvabilitas and B E I Periode, ‘Analisis Rasio Solvabilitas, Likuiditas, Dan Aktivitas
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Sektor Perdagangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016-
2020, 11.1 (2022).
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3. Apakah rasio Debt To Equity Ratio, Dan Total Asset Turnover berpengaruh
secara simultan terhadap Profitabilitas pada PT Samudera Indonesia Tbk Tahun

2021-20257?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh rasio Debt To Equity Ratio terhadap Profitabilitas
pada PT Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025.

2. Untuk menganalisis pengaruh rasio Total Asset Turnover terhadap Profitabilitas
pada PT Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025.

3. Untuk menganalisis apakah rasio Debt To Equity Ratio dan Total Asset
Turnover berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas pada PT

Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian di bidang manajemen keuangan, khususnya yang
berkaitan dengan analisis rasio keuangan. Selain itu, penelitian ini berperan
dalam memperkaya literatur ilmiah mengenai keterkaitan antara struktur modal,
aktivitas perusahaan, dan tingkat profitabilitas. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya serta mendukung
pengembangan konsep dan kerangka berpikir dalam studi keuangan

perusahaan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Menguraikan tinjauan penelitian yang relevan adalah proses menjelaskan

studi-studi sebelumnya yang terkait dengan masalah penelitian yang sedang

dipelajari. Tinjauan ini menjadi dasar bagi penelitian yang sedang dilakukan.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memperluas pemahaman dan

pengetahuan yang sudah ada dari dari hasil studi sebelumnya. Beberapa penelitian

sebelumnya yang sejenis dengan penelitian ini mencakup:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rani sukma ayu (2025) dengan judul Pengaruh
Rasio Solvabilitas, Likuiditas, Dan Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020-2024. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA),
likuiditas dan aktivitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan
secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan sektor transportasi dan logistik di Indonesia pada periode
2020-2024. Berdasarkan hasil analisis data, interpretasi, serta pembahasan
yang dilakukan terhadap 10 perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,518 yang lebih besar dari

0,05 serta koefisien sebesar 0,009, yang berarti bahwa proporsi utang terhadap

11
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ekuitas belum mampu mendorong peningkatan Return on Assets (ROA) pada
sektor yang diteliti selama periode pengamatan.*

Persamaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian
sebelumnya adalah keduanya mengkaji pengaruh rasio keuangan terhadap
kinerja perusahaan dengan menggunakan data laporan keuangan dan
pendekatan kuantitatif, serta berada dalam ruang lingkup sektor transportasi
dan logistik.

Perbedaan antara jenis penelitian yang dilakukan, yaitu Peneliti
berfokus pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover
(TATO) terhadap profitabilitas. Peneliti berfokus pada PT Samudera Indonesia
Tbk dari tahun 2019-2025, sehingga menghasilkan analisis yang lebih khusus
dan mendalam. penelitian sebelumnya melihat hubungan antara solvabilitas,
likuiditas, dan aktivitas dengan kinerja keuangan dari semua perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2024. Penelitian ini lebih luas
dan dapat diterapkan pada skala industri.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hari fauzan (2024) dengan judul Pengaruh CR
dan DER terhadap ROA pada Perusahaan Subsektor Logistics and Forwarding
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil
pengujian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel Current Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. nilai (thitung
2,304 > 1,676) dan nilai (signifikan 0,026 < 0,05) dan variabel Debt To Equity
Ratio tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset nilai
(thitung 1,329 < 1,676) dan nilai signifikan (0,190 > 0,05). Secara simultan
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset
nilai fhitung 3,470 > 2,80) dan nilai (signifikan 0,039 < 0,05). Hasil

19 Rani Sukma Ayu, Natalia Titik Wiyani, and Merintan Berliana Simbolon, ‘PENGARUH RASIO
SOLVABILITAS, LIKUIDITAS, DAN AKTIVITASTERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN SEKTOR
TRANSPORTASI & LOGISTIK YANG TERDAFTARDI BURSA EFEK INDONESIATAHUN 2020-2024/,
5.September (2025), 704-26.
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mengungkapkan menunjukan bahwa variabel Debt to Equity Ratio memperoleh
nilai thitung sebesar 1,324 < 1,676 dan nilai signifikan sebesar 0,192 > 0,05,
maka nilai tersebut menunjukan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak yang
artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Debt to Equity Ratio
terhadap Return on Asset pada perusahaan subsektor logistics and forwarding
tahun 2019 — 2022. Tidak terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio karena pada
nilai ini terjadi pernurunan yang sangat tajam yang membuat nilai pada Debf to
Equity Ratio menjadi minus, namun pada Return on Asset tidak diikuti dengan
penurunan.®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian
sebelumnya terletak pada kesamaan fokus dalam menganalisis pengaruh rasio
keuangan terhadap profitabilitas perusahaan. Keduanya penelitian tersebut
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen yang
merepresentasikan struktur permodalan, serta menjadikan profitabilitas sebagai
variabel dependen yang diukur melalui indikator kinerja keuangan. Selain itu,
kedua penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan
data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebagai dasar analisis.

Perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian
sebelumnya terlihat pada pemilihan variabel independen tambahan, objek, dan
periode penelitian. Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan 7otal Asset
Turnover (TATO) yang berfokus pada efisiensi penggunaan aset, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan Current Ratio (CR) yang menekankan pada
kemampuan likuiditas perusahaan. Dari sisi objek, penelitian peneliti hanya
berfokus pada satu perusahaan yaitu PT Samudera Indonesia Tbk, sementara

penelitian sebelumnya mencakup beberapa perusahaan dalam subsektor

20 Hari Fauzan, Furi Indriyani, and Rohani Lestari, ‘Pengaruh CR Dan DER Terhadap ROA Pada
Perusahaan Subsektor Logistics and Forwarding Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2020, Jurnal Manajemenn Dan Bisnis Ekonomi, 2.4 (2024).
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logistics and forwarding. Selain itu, periode penelitian juga berbeda, di mana
peneliti menggunakan tahun 2019-2025, sedangkan penelitian pembanding
menggunakan tahun 2019-2020, sehingga kondisi ekonomi yang
melatarbelakangi penelitian juga berpotensi berbeda.

3. Penelitian yang dilakukan Ulan indah sari (2026) dengan judul Pengaruh
Leverage, Likuiditas dan Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) /everage berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di bursa efek indonesia, (2) likuiditas berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
bursa efek indonesia, dan (3) total asset turnover tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
bursa efek indonesia. Hasil analisis regresi menemukan bahwa total asset
turnover tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.. Ini menunjukkan bahwa total asset turn over yang digunakan belum
optimal dalam mengelola aset operasionalnya, sebagaimana tercermin dalam
penjualan bersih. Peningkatan total aktiva yang tidak disertai peningkatan
penjualan bersih dapat menunjukkan rendahnya tingkat aktivitas perusahaan.
Total asset turn over memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan
mengukur jumlah penjualannya dalam tiap rupiah aktiva. Rasio yang rendah
mengindikasikan bahwa aset perusahaan tidak digunakan secara optimal, atau
ada investasi yang belum memberikan kontribusi terhadap pendapatan. Artinya
perusahaan masith belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki untuk

meningkatkan profitabilitas perusahaan.?

21 Ulan Indah Sari, La Ode Anto, and Si Made Ngurah Purnaman, ‘Pengaruh Leverage , Likuiditas Dan
Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 11.01 (2026), h.161-173.
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Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian
sebelumnya terletak pada fokus analisis yang menilai pengaruh rasio keuangan
terhadap profitabilitas. Kedua penelitian menggunakan profitabilitas sebagai
variabel terikat serta memasukkan 7Total Asset Turnover (TATO) sebagai salah
satu variabel bebas yang merepresentasikan efisiensi pemanfaatan aset dalam
menghasilkan pendapatan. Selain itu, keduanya juga berada dalam konteks
sektor transportasi dan logistik, sehingga memiliki kesamaan karakteristik
industri yang dianalisis serta relevansi terhadap dinamika kinerja keuangan di
sektor tersebut.

Perbedaannya terletak pada ruang lingkup variabel dan objek penelitian.
Penelitian yang dilakukan peneliti hanya memfokuskan pada dua variabel
independen, yaitu Debt to Equity Ratio (DER) sebagai proksi leverage dan 7otal
Asset Turnover (TATO), dengan objek tunggal pada satu perusahaan, yaitu PT
Samudera Indonesia Tbk dalam periode 2019-2025. Sementara itu, penelitian
sebelumnya menggunakan variabel yang lebih luas, yaitu leverage, likuiditas,
dan TATO, serta mengambil sampel beberapa perusahaan sektor transportasi
dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian,
penelitian peneliti bersifat lebih spesifik dan mendalam pada satu entitas,
sedangkan penelitian pembanding cenderung bersifat generalisasi karena
melibatkan banyak perusahaan dan variabel yang lebih beragam.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia stevani (2023) Dengan Pengaruh
Likuiditas, Solvabilitas dan Asset Turnover Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia. Hasil
pengujian menunjukkan likuiditas dan asset turnover berpengaruh positif
terhadap profitabilitas, sedangkan solvabilitas berpengaruh negatif. Model
penelitian mampu memprediksi kemampuan perusahaan menghasilkan laba
sebesar 30,9 persen. Total Asset Turnover (TATO) dengan nilai t sebesar 2,601
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Semakin cepat aset perusahaan

berputar dalam satu periode menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja
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yang baik dalam memanfaatkan asetnya. Aset perusahaan yang dikelola secara
efisien juga memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan biaya yang
timbul karena adanya aset perusahaan yang tidak dimanfaatkan dengan baik.
Peningkatan penjualan perusahaan akan berdampak pada semakin
meningkatkannya laba perusahaan.?

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
sebelumnya terletak pada fokus kajian yang mengkaji pengaruh rasio keuangan
terhadap profitabilitas sebagai indikator kinerja perusahaan. Kedua penelitian
tersebut juga menggunakan variabel yang sejenis, khususnya pada aspek
aktivitas (7otal Asset Turnover) dan solvabilitas (yang dalam penelitian peneliti
diproksikan melalui Debt to Equity Ratio). Selain itu, pendekatan analisis yang
digunakan cenderung kuantitatif dengan memanfaatkan data laporan keuangan
sebagai sumber utama untuk menguji hubungan antar variabel.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Khansa nabilah shafira (2025) dengan judul
Pengaruh Likuiditas dan Leverage Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor
Transportasi dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sementara itu, leverage
(DER) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). Secara simultan likuiditas dan leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Temuan ini mengindikasikan
pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, terutama dalam menjaga tingkat
likuiditas yang memadai dan pengendalain struktur utang agar perusahaan tetap
mampu memperoleh laba secara berkelanjutan. Leverage (DER) secara parsial
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan utang, belum secara langsung

22 Nadia Stevani, ‘Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Asset Turnover Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia’, 8.8 (2023), h. 2477-2488.
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berdampak terhadap tingkat profitabilitas. Secara simultan, likuiditas dan
leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Meskipun nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa pengaruh
kedua variabel tersebut hanya menjelaskan sekitar 12,9% dari variasi
profitabilitas, namun hasil ini tetap relevan secara statistik.?®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
sebelumnya yaitu menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap
profitabilitas. Keduanya menggunakan profitabilitas sebagai variabel dependen
serta memanfaatkan data laporan keuangan perusahaan sektor transportasi dan
logistik dengan pendekatan kuantitatif dalam periode tertentu.

Perbedaan penelitiannya terletak pada ruang lingkup dan variabel yang
digunakan. Penelitian peneliti berfokus pada satu perusahaan, yaitu PT
Samudera Indonesia Tbk, dengan variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan
Total Asset Turnover (TATO). Sementara itu, penelitian sebelumnya mencakup
seluruh perusahaan sektor transportasi dan logistik di Bursa Efek Indonesia
serta menggunakan variabel likuiditas dan leverage secara umum. Selain itu,
periode penelitian juga berbeda, yaitu 2019-2025 pada penelitian peneliti dan
2020-2024 pada penelitian sebelumnya.

B. Tinjauan Teori

1. Rasio Keuangan
a. Pengertian rasio Keuangan
Menurut Kasmir, rasio keuangan adalah proses perbandingan angka-angka
yang disajikan dalam laporan keuangan, yang dilakukan dengan membagi satu
angka dengan angka lainnya. Perbandingan ini dapat mencakup komponen

dalam satu laporan keuangan atau komponen di antara laporan keuangan yang

2 Khansa Nabilah Safira, ‘Pengaruh Likuiditas Dan Leverage Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor
Transportasi Dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 — 2024, Indonesian Journal of Social
Science and Education (IJOSSE), 1.3 (2025), 384-94.
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berbeda. Angka yang diperbandingkan dapat berasal dari satu periode atau
beberapa periode waktu.*
b. Tujuan rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan metode untuk mengevaluasi data
keuangan dengan membandingkan satu pos dengan pos lainnya. Perbandingan
ini dapat dilakukan baik di dalam satu laporan keuangan maupun antar laporan
keuangan yang berbeda. Selain itu, perbandingan dapat mencakup data dari satu
periode akuntansi atau dari beberapa periode.

Menurut Munawir, rasio mengindikasikan adanya korelasi atau
keseimbangan antara dua nilai kuantitatif. Dengan memanfaatkan instrumen
analisis rasio ini, seorang analis dapat memperoleh pemahaman yang jelas
mengenai kondisi dan posisi keuangan suatu badan usaha atau perusahaan,
apakah berada dalam keadaan yang baik atau kurang baik.?

2. Teori Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Memperoleh keuntungan maksimal, bersama dengan hal-hal lainnya,
adalah tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan. Dengan mencapai
tujuan ini, perusahaan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan pemilik
dan karyawan, meningkatkan kualitas produk, dan melakukan investasi baru.
Oleh karena itu, dalam menjalankan tugasnya, manajemen perusahaan harus
mampu mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Artinya, besar keuntungan
yang didapat harus sesuai dengan harapan, bukan hanya mencari untung tanpa
memperhatikan hal-hal lain. Untuk mengetahui sejauh mana keuntungan yang
diperoleh oleh sebuah perusahaan, digunakan suatu rasio yang disebut rasio
keuntungan atau rasio profitabilitas, yang juga sering disebut dengan nama

rasio rentabilitas.

24 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2019).h 104
% Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY Press, 2020).



19

Menurut Kasmir rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga

memberikan ukuran tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal ini

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.?

Tujuan Profitabilitas

1. untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu;

2. untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

3. untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu,

4. untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5. untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6. untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri dan tujuan lainnya.?’

3. Teori Manajemen Keuangan Syariah

a. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen keuangan syariah dapat didefinisikan sebagai

pengelolaan fungsi-fungsi keuangan dalam kerangka syariat Islam yang

relevan dengan persoalan keuangan suatu entitas bisnis. Secara umum,

fungsi-fungsi dalam suatu perusahaan dapat dikategorikan menjadi empat

area utama, yaitu(1) Fungsi Pemasaran: (2) Fungsi Keuangan: (3) Fungsi

Produksi, dan (4) Fungsi Personalia. Keempat fungsi tersebut merupakan

fungsi pokok suatu perusahaan fungsi-fungsi manajemen bisa dipecah ke

26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, edisi. revisi cetakan 11 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017).h.198
27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. edisi. revisi cetakan 11(jakarta: Rajawali Pers, 2017).h.199-200
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dalam beberapa hal: (1) Perencanaan; (2) Pengorganisasian; (3) Staffing;
(4) Pelaksanaan; dan (5) Pengendalian.

Dengan demikian, manajemen keuangan syariah dapat diartikan
sebagai kegiatan perencanaan, pengorganisasian, staffing, pelaksanaan, dan
pengendalian fungsi-fungsi keuangan yang dituntun oleh prinsip-prinsip
syari'ah.?®

b. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah

Sesuai dengan dasar hukum muamalah, bahwa segala sesuatunya

dibolehkan kecuali ada larangan dalam Al-Qur’an atau As-Sunnah. Prinsip-

prinsip dasar dalam Manajemen Keuangan Syariah mencerminkan nilai-

nilai dan prinsip-prinsip Islam yang dijalankan dalam pengelolaan

keuangan. Berikut adalah beberapa prinsip dasar yang mendasari

Manajemen Keuangan Syariah:

1) Ketaatan terhadap Hukum Syariah
Prinsip ini menekankan pentingnya ketaatan terhadap hukum Islam
dalam semua aspek kegiatan keuangan. Ini mencakup penghindaran dari
riba (bunga), maysir (perjudian), gharar (ketidakpastian), dan haram
(aktivitas yang dilarang dalam Islam).

2) Keadilan dan Kesejahteraan Masyarakat
Manajemen Keuangan Syariah bertujuan untuk mencapai keadilan dan
kesejahteraan masyarakat secara luas. Ini berarti bahwa kegiatan
keuangan harus memberikan manfaat yang merata bagi semua pihak
yang terlibat, bukan hanya untuk keuntungan individu atau kelompok
tertentu.

3) Transparansi dan Keterbukaan Prinsip ini menekankan pentingnya
transparansi dan keterbukaan dalam praktik keuangan. Hal ini

melibatkan penyediaan informasi yang jelas dan akurat kepada para

28 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016).h.2
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pemangku kepentingan, serta pengungkapan potensi risiko dan
keuntungan yang terkait dengan produk atau layanan keuangan.
Kerjasama dan Kemitraan

Manajemen Keuangan Syariah mendorong kerjasama dan kemitraan
yang saling menguntungkan antara penyedia dana (investor) dan pihak
yang membutuhkan dana (peminjam). Ini tercermin dalam prinsip-
prinsip seperti mudharabah (kerjasama berbagi keuntungan) dan
musharakah (kerjasama dalam kepemilikan).

Penghindaran Risiko dan Gharar

Manajemen Keuangan Syariah menekankan pengelolaan risiko yang
hati-hati dan penghindaran gharar (ketidakpastian) dalam transaksi
keuangan. Ini mencakup penggunaan instrumen keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam untuk meminimalkan risiko yang terkait
dengan transaksi.

Keseimbangan antara Spiritualitas dan Bisnis

Prinsip ini menekankan pentingnya mempertimbangkan nilai-nilai
spiritual dan etika dalam pengambilan keputusan keuangan. Manajemen
Keuangan Syariah mempromosikan kesadaran akan tanggung jawab
sosial dan kesejahteraan masyarakat dalam semua aspek kegiatan bisnis.
Keberlanjutan dan Pembangunan Berkelanjutan

Manajemen Keuangan Syariah memperhatikan keberlanjutan jangka
panjang dan dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. Ini
mencakup penggunaan dana untuk proyek-proyek yang berkelanjutan

dan mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif.?

29 Asep Deni and others, Manajemen Keuangan Syariah (Batam: CV. Rey Media Grafika,

2024).h. 1-4
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c. Ayat Al-Qur’an

1. Adapun Ayat Al-Qur’an yang memiliki kaitan dengan manajemen

keuangan syariah adalah Surah Al-Furqan ayat 67:%°

() 138 s (s 985135 5 13850 21150 T Gl
Terjemahan:
“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula)
kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya."
Tafsir:
Sifat berikutnya adalah tidak berlebih-lebihan dalam berinfak. Dan di antara
sifat hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih adalah orang-orang yang
apabila menginfakkan harta, mereka tidak berlebihan dengan menghambur-
hamburkannya karena perilaku seperti inilah yang dikehendaki setan, dan
tidak pula kikir yang menyebabkan dibenci oleh masyarakat. Mereka
berinfak di antara keduanya secara wajar. Inilah agama yang pertengahan,
moderat, dan seimbang antara kepentingan individu dan masyarakat.
2. QS. Al-Bagarah Ayat 282.
s ol 5 Ol s & il T3R8 L 05T D oy 0 1801 3l 0l G
OIS (48 T Ao (o V5 485 0 3l Gl e (530 iy Lkl s e L& i
RS 1 33 5 CPlly W05 OB 58 (0d O ki ¥ 31 i 3 gl (51 e (520
DR Lagasd) (s o o0 G (o 5 (e 305 0558 Al 5 B3 A 046 KIS 5
ABRRT 1758 51130 305 01 1308 V5 1580 e 1Y 20l b W5 2 588 gl
Ol 855 1455508 8 el 5155 6388 31 V1136 55 9T 3015 30 2 815 ) e L
B, 550 1000 1 58 (5% g V5 a8 ) V5 Tl 1)) 5315 T 86 1 0 ile
) sl oo 08 0y 0 gy T g

30 ¢Al-Qur’an Al Karim’.
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Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga
jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar.
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika
hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu.
Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah
saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu

Tafsir AL-MISBAH M. Quraish Shihab:

Ayat ini ditempatkan setelah uraian tentang anjuran bersedekah dan
berinfaq (ayat 271-274), kemudian disusul dengan larangan melakukan

transaksi riba (ayat 275-279), serta anjuran memberi tangguh kepada yang
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tidak mampu membayar hutangnya sampai mereka mampu atau bahkan
menyedekahkan sebagian atau semua hutang itu (ayat 280). Penempatan
uraian tentang anjuran atau kewajiban menulis hutang-piutang setelah
anjuran dan larangan di atas, mengandung makna tersendiri. Anjuran
bersedekah dan melakukan infaq di jalan Allah, merupakan
pengejawantahan rasa kasih sayang yang murni; selanjutnya larangan riba
merupakan pengejawantah kekejaman dan kekerasan hati, maka dengn
perintah menulis hutang-piutang yang mengakibatkan terpeliharanya harta,
tercermin keadilan yang didambakan al-Qur'an, sehingga lahir jalan tengah
antara rahmat murni yang diperankan oleh sedekah dengan kekejaman yang
diperagakan oleh pelaku riba.

Larangan mengambil keuntungan melalui riba dan perintah bersedekah,
dapat menimbulkan kesan bahwa al-Qur'an tidak bersimpati terhadap orang
yang memiliki harta atau mengumpulkannya. Kesan keliru itu dihapus
melalui ayat ini, yang intinya memerintahkan memelihara harta dengan
menulis hutang-piutang walau sedikit, serta mempersaksikannya.
Seandainya kesan itu benar, tentulah tidak akan ada tuntutan yang
sedemikian rinci menyangkut pemeliharaan dan penulisan hutang-
piutang.’!

4. Teori Struktur Modal
a. Pengertian Struktur Modal
Komposisi modal mencerminkan keseimbangan antara proporsi
utang jangka pendek yang bersifat permanen, kewajiban jangka panjang,
saham preferen, dan ekuitas pemegang saham biasa. Struktur modal
perusahaan pada dasarnya, perpaduan antara ekuitas dan pembiayaan utang,

merupakan faktor penting dalam menilai bisnis. Mengacu pada jumlah

31 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH, Vol 1 (Lentera Hati, 2000).h 602
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utang atau ekuitas yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai
operasinya dan membiayai asetnya.*?

Teori struktur modal dipelopori oleh Modigliani dan Miller (MM)
pada tahun 1958, mereka berpendapat bahwa “Struktur modal tidak relevan
atau tidak mempengaruhi nilai perusahaan”. Dapat disimpulkan dari teori
MM tanpa pajak ini yang tidak membedakan antara perusahaan yang
memiliki utang atau pemegang saham yang memiliki utang pada saat
kondisi tanpa pajak dan pasar yang sempurna. Dalam pekembangannya
pada tahun 1963, MM memasukan unsur pajak, sehingga struktur modal
menjadi relevan, karena bunga yang dibayarkan akibat menggunakan
hutang dapat mengurangi penghasilan kena pajak.*

b. Teori Trade-off

Teori Trade-off merupakan salah satu konsep penting dalam teori
kapitalisasi yang memperhitungkan adanya keseimbangan antara biaya
hutang dan manfaat pajak yang diperoleh dari penggunaan hutang oleh
perusahaan. Pendekatan ini dianggap relevan karena mengakui bahwa ada
trade-off atau pertukaran antara dua faktor tersebut dalam menentukan
struktur modal yang optimal bagi perusahaan. Dalam konteks Teori 7Trade-
off, biaya hutang merujuk pada biaya-biaya yang harus ditanggung oleh
perusahaan atas penggunaan dana hutang, terutama dalam bentuk

pembayaran bunga kepada para kreditur.

Di sisi lain, penggunaan hutang juga memberikan manfaat pajak
kepada perusahaan. Dalam Teori 7rade-off, manfaat pajak ini dianggap

sebagai keuntungan dari penggunaan hutang. Pentingnya Teori Trade-off

32 Wastam Wahyu Hidayat, Struktur Modal (Capital Struktur) (Purwokerto: PT. Pena Persada Kerta
Utama, 2022).h.8
3 Hidayat.h.15
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terletak pada penentuan struktur modal yang optimal bagi perusahaan.
Perusahaan dihadapkan pada dilema, di mana penggunaan hutang dapat
mengurangi biaya modal (karena manfaat pajaknya), tetapi juga
meningkatkan risiko keuangan perusahaan karena adanya kewajiban

pembayaran bunga.?*
c. Rasio Struktur Modal

Rasio yang digunakan untuk mengevaluasi struktur permodalan
suatu entitas bisnis umumnya dikenal sebagai rasio leverage. Menurut
Fahmi, rasio leverage berfungsi untuk mengindikasikan sejauh mana
proporsi pendanaan perusahaan berasal dari kewajiban utang. Pengambilan
utang yang berlebihan dapat menimbulkan risiko signifikan bagi
perusahaan, berpotensi menempatkannya dalam kategori extreme leverage
(tingkat utang ekstrem). Kondisi ini berarti perusahaan terperangkap dalam
beban utang yang tinggi sehingga sangat sulit untuk menguranginya.

Berikut adalah rasio-rasio yang relevan untuk mengukur struktur modal.

1) Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER), atau dikenal sebagai Debt to
Equity Ratio, merupakan sebuah indikator keuangan yang mengukur
proporsi utang dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memenuhi seluruh
kewajiban finansialnya, yang diindikasikan oleh beberapa komponen
modal yang dialokasikan untuk pelunasan utang. Melalui penerapan
rasio DER, korporasi dapat memahami korelasi antara jumlah utang dan
modal dalam struktur pendanaan perusahaan, serta menilai kapasitas

modal internal yang tersedia perusahaan untuk memenuhi semua

3 Bambang Mahmudi and Enis Khaerunnisa, Manajemen Keuangan (Medan: PT Media Penerbit
Indonesia, 2024).
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kewajibannya. Rasio DER dapat dihitung menggunakan rumus
berikut:*

Total utang

DER = Total Modal x

100

5. Teori Manajemen Modal Kerja

Aktiva dan kewajiban lancar tidak dapat dibiarkan saja berjalan tanpa
ada suatu pengaturan ang baik etidaksesuaian antara inestasi dan pendanaan
spontan dan jangka pendek (spontaneous and short term financing) pada
akhirnya akan menimbulkan masalah bagi perusahaan, munculnya
permasalahan baik dalam jangka pendek (terjadinya ilikuiditas perusahaan)
maupun menurunnya kemampuanlabaan perusahaan (profitabilitas) akan
berpengaruh terhadap niai perusahaan dengan demikian, baik sisi investasi
maupun pendanaan jangka pendek ini seharusnya dikelola dengan baik.
Pengelolaan aktiva lancar perusahaan dan pendanaan yang dibutuhkan untuk

mendukung investasi dalam aktiva lancar.?®

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual sebagai landasan dalam memahami dan memperjelas

pelaksanaan penelitian dan sekaligus mempermudah dalam pemahaman.

Penelitian ini menjelaskan bahwa profitabilitas perusahaan dipengaruhi
oleh cara perusahaan mengelola sumber dana dan memanfaatkan asetnya. Debt to
Equity Ratio (DER) menggambarkan tingkat penggunaan utang dalam struktur
modal, yang dapat meningkatkan peluang laba namun juga menambah beban
risiko. Sementara itu, Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan efisiensi

penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. Semakin efektif pengelolaan

% Agung Anggoro Seto and others, Analisis Laporan Keuangan (Padang: PT Global Eksekutif
Tekhnologi, 2023).h.47
% Jaja Suteja, Manajemen Modal Kerja Perusahaan (Bandung, 2013).
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utang dan aset, maka semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh

profitabilitas yang optimal.

Debt To Equity Ratio
(DER)
X1

Profitabilitas
(Y}

Total Asset Tumnover
(TATO)
X2

Gambar. 3.1. Kerangka Fikir

= Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara Bersama-sama atau simultan
= Pengaruh setiap variabel X terhadap variabel Y

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah
yang telah di tetapkan. Berdasarkan latar belakang penelitian, maka hipotesis dalam

penelitian ini Adalah sebagai berikut;

Ho : Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
PT Samudera Indonesia Tbk.

H1 : Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
PT Samudera Indonesia Tbk.

Ho : Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas

PT Samudera Indonesia Tbk
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H2 : Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
PT Samudera Indonesia Tbk

Ho : Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk.

H3 : Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk.

1. Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar semua utangnya, baik yang harus dibayar cepat maupun yang jangka
panjang. Utang yang dimiliki perusahaan sangat memengaruhi besarnya nilai
rasio ini, selain dari aset yang dimilikinya (ekuitas). Dalam praktik
perhitungannya, apabila timbul risiko kerugian yang besar, hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai rasio solvabilitas yang tinggi,
namun perusahaan memiliki kesempatan dalam menghasilkan laba (return)
yang tinggi juga. Sebaliknya, apabila timbul risiko kerugian yang kecil, hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai rasio solvabilitas yang rendah,
namun perusahaan memiliki kesempatan.®’

Penelitian oleh Rani Sukma Ayu, Hari Fauzan Khansa, dan Nabilah
Shafira. Menunjukan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Hasil tersebut juga ditemukan dalam penelitian penulis, yang
menunjukan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perubahan profitabilitas. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

HO . Tidak terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap

Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025

37 Hadijah Febriana and others, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV. Media
Sains Indonesia, 2021).h 92
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HI : Terdapat pengaruh Debt 7o Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas
PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025
2. Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Profitabilitas
Perputaran total aktiva atau sering disingkat TATO (7otal Asset
Turnover) mengukur berapa banyak perputaran total aktiva perusahaan dalam
periode tertentu dan berapa rupiah jumlah penjualan yang mampu dihasilkan
oleh setiap perputaran total aktiva. Penjualan yang tinggi dapat dijadikan
indikasi dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan
yang tinggi pula. Simpulan dari rasio ini adalah semakin tinggi perputaran total
aktiva menunjukkan efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.*®
Penelitian oleh Ulan Indah Sari menunjukan bahwa TATO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian Nadia
Stevani menunjukan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas yang dimana menunjukan hasil yang beragam. Oleh karena itu
hipotesis yang diajukan adalah:
HO  : Tidak terdapat pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap
Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025
H2 : Terdapat pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas
PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025
3. Pengaruh simultan DER, TATO, terhadap Profitabilitas
Kedua Variabel keuangan yaitu DER, dan TATO, secara bersama-sama
mencerminkan kesehatan dan efisiensi keuangan perusahaan. Penelitian Oleh
Ulan Indah Sari menunjukan bahwa TATO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas, dan DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas yang dimana menunjukan hasil yang beragam. Oleh karena itu

hipotesis yang diajukan adalah:

38 Febriana and others.h 103



HO

H3

: Tidak Terdapat Pengaruh DER, dan TATO terhadap Profitabilitas
PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025

: Terdapat pengaruh DER, dan TATO terhadap Profitabilitas

PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna
menganalisis korelasi antara beberapa variabel, yaitu Rasio Utang terhadap
Ekuitas (X1), Perputaran Total Aset (X2), dan profitabilitas PT Samudera
Indonesia Tbk. (Y).
Pendekatan Penelitian

Metode investigasi yang diadopsi dalam studi ini adalah pendekatan
korelasional, yang dirancang untuk mengidentifikasi dan mengkaji
keterkaitan antara dua atau lebih indikator. Penelitian korelasional juga
memfasilitasi presentasi informasi yang terorganisir, objektif, dan presisi
dalam menguraikan hubungan sebab-akibat antar indikator-indikator
tersebut.

Jenis penelitian yang diterapkan adalah riset empiris (field
research), yang melibatkan pengumpulan data langsung dari sumber primer
di lapangan, misalnya dari dokumentasi resmi yang diterbitkan oleh Bursa

Efek Indonesia.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian
yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
PT Samudera Indonesia Tbk yang terdaftar di Indonesia Stock
Exchange/Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terletak di JI.A,P. Pettarani
No.9, Kec, Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

32
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, terhitung sejak bulan Juni

hingga Juli 2026.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiono mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.* Berdasarkan pengertian di atas, populasi penelitian ini adalah
PT Samudera Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dari tahun 2019-2025.

2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang diteliti dan
dianggap dapat mewakili populasinya secara keseluruhan.®® Sampel
penelitian adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data,
dan dianggap dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Laporan
keuangan PT Samudera Indonesia Tbk, yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2019-2025 dan aktif menerbitkan laporan keuangan

setiap tahun, adalah subjek penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik Pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan untuk

dapat memperoleh informasi dalam penelitian ini seperti :

39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014).h. 49
40 Nanda dwi Rizkia and others, Metodologi Penelitian (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022).
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a. Penelitian Pustaka
Peneiti mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian dari
berbagai sumber termasuk jurnal, internet, angka, buku arsip, dan gambar,
serta laporan lengkap dengan penjelasan yang membantu.

b. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini Adalah berisikan data sekunder
laporan statistic PT Samudera Indonesia Tbk selama 7 tahun yakni
2019-2025.

2. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan

menggunakan bantuan aplikasi Statictical package for the sosial sciences

(SPSS) wversi 26. SPSS merupakan program statistik populasi yang

digunakan untuk membandingkan progfram statistik yang lain.

E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel independent/variabel bebas

(X) yaitu Debt To Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) dan

memiliki satu variabel dependen/terikat yaitu proftabilitas pengukuran masing-

masing sebagai berikut;

1. Variabel Dependen (variabel terikat) Adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independent. Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.”* Dalam
penelitian ini rasio profitabilitas diukur melalui indikator Return On

Assets (ROA).

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan.h198
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur dari masing-masing
indikator sebagai berikut:
1) Rumus Return on Assets (ROA)

Return on Assets

_ Laba Bersih Sebelum Pajak (EBIT)

X 0,
Total Aset 100%

2. Variabel Independen
Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
memperngaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat. Variabel (X) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Debt to Equity Ratio (DER)
Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal

yang digunakan untuk membayar hutang.*?

Rumus Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity ratio = 2L 000
ebt to Equity ratio = ——— 0

b. Total Assets Turnover
Perputaran total aset adalah rasio yang menunjukkan seberapa efektif
aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.Dengan

kata lain, rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa banyak

42 Seto and others.h.47
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penjualan yang bisa dihasilkan dari setiap rupiah yang digunakan untuk
membeli aset-aset tersebut.*?
Rumus Total Assets Turnover

Penjualan
Rata — Rata Total Aset

Perputaran Total Aset =

F. Instrumen Penelitian

Laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan secara resmi
digunakan sebagai alat penelitian. Instrumen ini dipilih karena mampu
mengukur kondisi keuangan perusahaan dengan data kuantitatif yang relevan
dan tidak bias. Data yang dianalisis diambil dari laporan posisi keuangan
(neraca), laporan laba rugi, dan laporan arus kas PT Samudera Indonesia Tbk.
rasio Debt 7o Equity Ratio (DER), rasio Total Asset Turnover (TATO), dan rasio

profitabilitas dihitung sesuai dengan indikator penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data teknis merujuk kepada salah satu proses penelitian yang
dilaksanakan setelah semua data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah yang sedang diteliti telah diperoleh secara menyeluruh. Ketepatan dan
kecermatan dalam penggunaan instrumen analisis sangat berpengaruh terhadap
akurasi dalam merumuskan kesimpulan, oleh karena itu, aktivitas analisis data
merupakan komponen yang tidak dapat disingkirkan dalam proses penelitian.*
Analisis data menggunakan program SPSS. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah jenis statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang sudah

4 Astuti and others, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021).h.110
4 Ali Muhson, ‘Teknik Analisis Kuantitatif”.
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dikumpulkan secara langsung, tanpa mencoba menyimpulkan sesuatu yang
berlaku secara umum
2. Uji Asumsi Klasik

Dalam model regresi berganda yang menggunakan metode ordinary
least square, uji asumsi klasik adalah syarat statistik yang harus dilakukan.
Dalam model regresi berganda, hanya ada satu variabel yang dipengaruhi,
sedangkan lebih dari satu variabel memengaruhi. Untuk memastikan bahwa
data yang digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari
metode statistik yang dipilih.
Uji asumsi klasik meliputi:

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal
tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan
dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Fungsi
pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau tidak

memiliki indikator di antaranya:*

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi
dinyatakan tidak normal.

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi
dinyatakan normal.*®

b. Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi atau sempurna

antara variabel independen. Model regresi yang baik tidak

4 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021).h.69
4 Syarifuddin and Ibnu AL Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Dengan SPSS
(Palangkaraya, 2022).
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memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah

dengan melihat:*
Rumus/ Metode:

Variance Inflation Factor (VIF)

1 1
VIF = = ,
TOL 1-R2j

R?% = koefisien determinasi regresi variabel independen j terhadap

semua variabel independen lain.
Tolerance:
Tolerance;= 1 - R?
Keterangan:
VIF : Faktor inflasi varians
TOL : Nilai Tolerance
R’;: Koefisien Determinan

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) < 10,
maka dapat di simpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10,
maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

c. Uji Autokorelasi

4 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021).h.157
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Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan yang terjadi pada periode
t dengan kesalahan yang terjadi pada periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi
korelasi,maka dinamakan ada problem autokorelasi.*®

d. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah
terdapat perbedaan varians residual antar periode pengamatan yang satu
dengan periode pengamatan lainnya. Heteroskedastisitas bisa dilihat
melalui grafik scatterplot atau dengan memperhatikan hubungan yang ada
antara nilai prediksi variabel terikat dan kesalahan residual. Jika grafik
tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar ke atas atau ke
bawah garis nol sumbu Y, maka tidak ada gejala heterokedastisitas.
Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang
digunakan telah digunakan dengan baik.*

Kriteria Heterokedastisitas:*°

1. Tidak ada pola tertentu maka varian residual konstan dan asumsi
terpenuhi.
2. Jika p-value > 0,05 — heteroskedastisitas tidak terjadi.

3. Analisis Regresi Berganda
Regresi linear berganda adalah pengembangan dari regresi linear

sederhana, yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu

48 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program BM SPSS 21 (Semarang:
Universitas DiPonegoro, 2013).h.162

4 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2016).h.134

50 Singgih Santoso, Statistika Untuk Penelitian (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018).
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variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Model
matematis untuk regresi berganda adalah sebagai:

Y=B, +:X: +B2Xo+ ...+ e ...

Keterangan:

Y : Variabel Dependen Profitabilitas

Bo : Kostanta

B B2 : Koefisien Regresi

X1 : Variabel Independen (Debt to Equity Ratio)
X2 : Variabel Independen (Total Assets Turnover)
e : Eror kesalahan pengganggu®*

4. Uji Chi-Square (X2 Test)

Uji chi-square adalah metode statistik yang digunakan untuk
menguji hubungan antara dua variabel kategori. Tujuannya adalah untuk
menentukan apakah distribusi frekuensi yang diamati dalam kategori
tertentu berbeda dari distribusi frekuensi yang diharapkan.>?

Rumus Uji Chi-Square

0—2)2
PCRe,
Keterangan
Adalah frekuensi yang diamati

E adalah frekuensi yang diharapkan berdasarkan hipotesis nol

5. Uji Korelasi Rank Spearman

51 Henry Jirwanto and others, Manajemen Keuangan (CV. Azka Pustaka, 2024).
52 Elfriyanto and others, Panduan Lengkap Analisis Statistik (Medan: Umsu Press, 2025).h.61
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Korelasi Spearman, juga dikenal sebagai korelasi rang atau korelasi
monoton, adalah salah satu ukuran korelasi yang digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara dua variabel yang tidak memerlukan asumsi
tentang distribusi atau bentuk hubungan antara variabel.**

Korelasi Spearman adalah suatu metode statistik yang digunakan
untuk mengukur hubungan antara dua variabel ketika data tidak memiliki
distribusi normal atau memiliki sifat ordinal. Sifat ordinal mengacu pada
tingkatan atau peringkat dari data, di mana kita hanya dapat menyatakan
bahwa suatu nilai lebih besar atau lebih kecil daripada yang lain, tetapi tidak
dapat mengukur seberapa besar perbedaannya. Metode ini melibatkan
peringkat Data daripada nilai aktualnya, membuatnya lebih tangguh
terhadap distribusi yang tidak normal. Dalam konteks ini, korelasi
Spearman mengukur hubungan monoton antara dua variabel, yang berarti
bahwa ketika nilai satu variabel meningkat, nilai variabel lainnya juga
cenderung meningkat atau menurun secara monoton. Dengan kata lain,
korelasi Spearman mendeteksi apakah ada tren kenaikan atau penurunan

keseluruhan antara kedua variabel.>

_ 6Xd}
5T amE—1)

Keterangan:

rs adalah kolerasi Spearman
diadalah perbedaan antara peringkat kedua variabel untuk setiap pasangan
observasi

n adalah jumlah observasi

53 Zunaida Sitorus, Buku Panduan Praktis Analisis Statistik Untuk Penelitian Skripsi, Thesis, Dan
Disertasi (Medan: PT Media Penerbit Indonesia, 2024).

> Lis Melisa Yapanto and others, Analisis Data Statistik Metode Dan Tekhnik (Medan: PT Media
Penerbit Indonesia, 2023).h.92
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6. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis yang digunakan penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Berdasarkan uji signifikan simultan (F test) dan uji
koefisien determinasi (R?). Untuk menguji hipotesis maka digunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPPS (Statistical Product
And Service Solution).
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi
secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang
digunakan dalam pengujian ini adalah:
HO : t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel
dependent terhadap variabel independent.
H1 : t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependent
terhadap variabel independent.*

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikan simultan digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Analisis uji F dilakukan
dengan membandingkan Fhitung dan Fubel adapun nilai Alpha yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana Kkriteria

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai F hitung> F tabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara
simultan terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) Jika nilai F hitung< F tabel dan nilai signiikan > 0.05, maka secara

% Syafrida hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Bojonegoro: Penerbit KBM Indonesia, 2022).h.53
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simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen.
c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi yang umumnya dilambangkan dengan R?
pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika angka koefisien determinasi dalam model
regresi semakin kecil atau mendekati nol, maka pengaruh semua
variabel bebas terhadap variabel terikat semakin rendah.Sebaliknya,
jika nilai R? semakin mendekati 100%, artinya pengaruh semua variabel

bebas terhadap variabel terikat semakin besar.*®

%6 Syafrida hafni Sahir.h.54



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar Debt To Equity
Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap profitabilitas (yang diukur
dengan Return On Asset/ROA) PT. Samudra Indonesia Tbk selama Periode 2019-

2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Debt To Equity Ratio (DER)

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang dan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor dengan pemilik perusahaan), dan juga
mengetahui setiap modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang, semakin
tinggi DER mencerminkan semakin tinggi tingkat hutang perusahaan.

Adapun hasil Debt To Equity Ratio PT Samudra Indonesia Tbk periode
2019-2015 sebagai berikut:

Total hutang

D Equi 0 =— = %1009
ebt to Equity ratio Vodal 00%
p— 270.403.389 =0
T 246.821.874
2020 — 332.373.68 137
" 241770453
2021 — 447.391.043 17
©381.790.173
2027 — 506.933.368 078
T 646.482.645
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2023 — 571.449.588 083
"~ 685.513.787 '

2024 — 561.476.710 077
T 727.213.045

5025 — 773.488.716 _ 084
"~ 773.488.716

Hasil perhitungan DER digunakan untuk menilai tingkat solvabilitas
perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya melalui modal yang dimiliki. Semakin tinggi nilai DER, semakin
besar proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan
dengan modal sendiri, sehingga menunjukkan tingkat risiko keuangan yang
relatif tinggi. . Berikut ini disajikan data Debt To Equity Ratio (DER) PT

Samudra Indonesia Tbk Periode 2019-2025.
Tabel 4. 1 Debt To Asset Ratio (DER) PT Samudra Indonesia Tbk 2019-2025

Tahun Liabilitas Ekuitas DER
2025 652.815.246 773.488.716 0,84
2024 561.476.710 727.213.045 0,77
2023 571.449.588 685.513.787 0,83
2022 506.933.368 646.482.645 0,78
2021 447.391.043 381.790.173 1,17
2020 332.373.68 241.770.453 1,37
2019 270.403.389 246.821.874 1,09

Sumber : Laporan Keuangan (Data diolah), Tahun 2026

Nilai Debt to Equity Ratio (DER) selama periode 2019-2025
menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Tahun 2019, DER sebesar 1,09, yang
berarti setiap Rp1,00 ekuitas digunakan untuk menjamin Rpl,09 liabilitas
sehingga perusahaan memiliki tingkat penggunaan utang yang lebih tinggi
dibandingkan modal sendiri. Pada tahun 2020, DER tercatat sebesar 1,37, yang

menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 ekuitas yang digunakan untuk menanggung
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Rpl1,37 liabilitas, sehingga perusahaan lebih banyak mengandalkan modal
sendiri dalam membiayai kegiatan usahanya. Pada tahun 2021 nilai DER
meningkat menjadi 1,17, yang mengindikasikan peningkatan penggunaan
utang karena setiap Rpl,00 ekuitas digunakan untuk menjamin Rpl,17
liabilitas. Pada tahun 2022, DER menurun menjadi 0,78, yang berarti setiap
Rp1,00 ekuitas digunakan untuk menanggung Rp0,78 liabilitas, kemudian
sedikit meningkat menjadi 0,83 pada tahun 2023. Selanjutnya, nilai DER
kembali menurun menjadi 0,77 pada tahun 2024, sebelum meningkat menjadi
0,84 pada tahun 2025. Fluktuasi nilai DER tersebut menunjukkan bahwa
struktur permodalan perusahaan mengalami perubahan dari tahun ke tahun.
Meskipun demikian, pada sebagian besar periode penelitian nilai DER berada
di bawah angka 1, yang mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki ekuitas
yang lebih besar dibandingkan liabilitas sehingga tingkat ketergantungan

terhadap pendanaan melalui utang relatif lebih rendah.

Total Asset Turnover (TATO)

Perputaran total aktiva atau sering disingkat TATO (7otal Asset
Turnover) mengukur berapa banyak perputaran total aktiva perusahaan dalam
periode tertentu dan berapa rupiah jumlah penjualan yang mampu dihasilkan
oleh setiap perputaran total aktiva. Penjualan yang tinggi dapat dijadikan
indikasi dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan
yang tinggi pula. Simpulan dari rasio ini adalah semakin tinggi perputaran total
aktiva menunjukkan efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya

yang dimiliki sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Adapun hasil Total Asset Turnover PT Samudra Indonesia Tbk periode
2019-2015 sebagai berikut:

Penjualan
Rata — Rata Total Aset

Perputaran Total Aset =



2019 =

2020 =

2021 =

2022 =

2023 =

2024 =

2025 =

438.865.360

258.612.632

490.839.680

287.072.070

189.832.769

414.590.608

310.897.537

576.708.007

153.765.562

628.481.688

149.408.207

644.344.878

147.289.403

713.151.981
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Hasil perhitungan Total Asset Turnover (TATO) digunakan untuk

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset

yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Nilai TATO memberikan

gambaran mengenai kemampuan manajemen dalam mengelola aset secara

produktif. Berikut ini disajikan data Total Asset Turnover (TATO) PT Samudra
Indonesia Tbk Periode 2019-2025.

Tabel 4. 1 Total Asset Turnover PT Samudra Indonesia Tbk 2019-2025

Tahun Aset Penjualan bersih TATO
2025 713.151.981 147.289.403 4.84
2024 644.344.878 149.408.207 4.31
2023 628.481.688 153.765.562 4,09
2022 576.708.007 310.897.537 1.85
2021 414.590.608 189.832.769 2.18
2020 287.072.070 490.839.680 0.58
2019 258.612.632 438.865.360 0.59

Sumber : Laporan Keuangan (Data diolah), Tahun 2026
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Nilai Total Asset Turnover (TATO) selama periode 2019-2025
menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Pada tahun 2019, nilai TATO
sebesar 0,59 yang berarti setiap Rp1,00 aset mampu menghasilkan penjualan
sebesar Rp0,59. Pada tahun 2020, nilai TATO sedikit menurun menjadi 0,58,
yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset
untuk menghasilkan penjualan relatif sama dengan tahun sebelumnya. Pada
tahun 2021 nilai TATO meningkat menjadi 2,18, yang mengindikasikan bahwa
setiap Rp1,00 aset mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp2,18 sehingga
efektivitas penggunaan aset mengalami peningkatan. Pada tahun 2022, nilai
TATO menurun menjadi 1,85, yang menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan
aset dalam menghasilkan penjualan mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya. Tahun 2023, nilai TATO kembali meningkat menjadi 4,09,
kemudian naik menjadi 4,31, pada tahun 2024, dan mencapai 4,84 pada tahun
2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif
dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Secara
keseluruhan, nilai TATO yang cenderung meningkat selama periode penelitian
mengindikasikan adanya perbaikan efisiensi pengelolaan aset, sehingga setiap
aset yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang lebih besar

dari tahun ke tahun.

Profitabilitas
Return of Asset (ROA) Merupakan salah satu rasio yang digunakan

dalam mengukur profitabilitas. ROA digunakan untuk mengukur evektifitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset
yang dimilikinya, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba)
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula posisi perusahaan

tersebut dalam penggunaan asset.



Laba Bersih Sebelum Pajak (EBIT)

Total Aset x 100%

2019 — 55.055.359) 5 100%
517.225.263

2020 = w X 100%
574.144.140

202 Jul 142.366.132 5 100%
829.181.216

77 267.276.549 % 100%
1.153.416.013

S 118.551.482 % 100%
1.256.963.375

R4 = 84.707.837 « 100%
1.288.689.755

- — 86.339.902 « 100%

1.426.303.962
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Hasil perhitungan Return on Assets (ROA) digunakan untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan

seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat

efektivitas manajemen dalam mengelola aset agar mampu memberikan

keuntungan bagi perusahaan. Berikut ini disajikan data Return On Asset (ROA)

PT Samudra Indonesia Tbk Periode 2019-2025.

Tabel 4. 2 Return on Assets PT Samudra Indonesia Tbk 2019-2025

Tahun Total Aset Ebit ROA
2025 1.426.303.962 86.339.902 16,5
2024 1.288.689.755 84.707.837 15,2
2023 1.256.963.375 118.551.482 10,6
2022 1.153.416.013 267.276.549 4,3
2021 829.181.216 142.366.132 5,8
2020 574.144.140 340.633 0,0
2019 517.225.263 55.055.359 9,4

Sumber : Laporan Keuangan (Data diolah), Tahun 2026
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Nilai Return on Assets (ROA) selama periode 2019-2025 menunjukkan
perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2019, ROA sebesar 9,4%, yang
berarti setiap Rp100 aset yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba
sebesar Rp9.,4. Pada tahun 2020, ROA menurun drastis menjadi 0,01%, yang
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimiliki hampir tidak ada. Selanjutnya, pada tahun 2021, ROA
meningkat menjadi 5,8%, yang mengindikasikan adanya perbaikan dalam
efektivitas pemanfaatan aset untuk menghasilkan laba. Pada tahun 2022, ROA
kembali menurun menjadi 4,3%, yang menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya. Memasuki tahun 2023, ROA meningkat
cukup signifikan menjadi 10,6%, kemudian kembali naik menjadi 15,2% pada
tahun 2024, dan mencapai 16,5% pada tahun 2025, yang merupakan nilai
tertinggi selama periode penelitian. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan semakin efektif dalam mengelola aset yang dimiliki untuk

menghasilkan laba.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Statistik deskriptif ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden. Adapun
hasil statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Statistik Deskriptif

Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std.
m m Mean Deviation
DER 7 13 1.17 .8014 .33508
TATO 7 .58 4.84| 2.6343 1.78012
ROA 7 .01 16.50| 8.8300 5.92112
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Valid N 7
(listwise)

Sumber Data : Qutput spss 26, Tahun 2026

Berdasarkan uji statostik pada tabel 4.1 di atas, memberikan informasi
mengenai besarnya nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi dari masing masing variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.

Variabel X1 (Debt To Equity Ratio / DER) memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,8014 dengan nilai minimum 0,13 dan maksimum 1,17. Data tersebut
menunjukkan bahwa selama periode penelitian tingkat penggunaan utang
terhadap modal perusahaan berada pada tingkat yang relatif terkendali. Variasi
nilai yang tidak terlalu besar menunjukkan bahwa setiap kebijakan pendanaan
perusahaan cenderung stabil dari tahun ke tahun.

Variabel X2 (Total Asset Turnover /| TATO) memiliki nilai rata-rata
sebesar 2.6343 dengan rentang nilai antara 0,58 hingga 4,84. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk
menghasilkan penjualan mengalami perubahan selama periode pengamatan.
Perbedaan yang cukup besar antara nilai minimum dan maksimum
mengindikasikan adanya variasi efektifitas penggunaan aset setiap periode.

Variabel Y Profitabilitas yang di proksikan sebagai ROA, Variabel
ROA diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,83%, yang menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar 8,83% dari total aset yang
dimiliki. Nilai minimum 0,01 dan maksimum 16,50 yang cukup berjauhan
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aset mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Pengujian Persyaratan
Analisis Data

Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas,
Uji Heteroskedastisitas, Uji Multtikorelasi, Uji Auotokorelasi. Interpretasinya
ditunjukkan sebagai berikut:
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a. Uji Mormalitas

Pengujian ini digunakan untuk menentukan distribusi normal dengan
menggunakan uji satu sampel Ko/mogrov-Smirnov, yang mudah dipahami,
untuk mengetahui apakah data yang digunakan normal atau tidak. Suatu
persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji
Kolmogrov-Smirnov > 0,05.

1) Return On Assets (ROA)

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 7

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.92725184

Most Extreme Differences | Absolute .190
Positive .190
Negative -.165

Test Statistic .190

Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber Data : OQutput spss 26, Tahun 2026.

Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan hasil
pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pada model residual
ROA telah mengikuti distribusi normal atau belum. Hasil pengujian yang

diperoleh dari nilai Asymp. Sig sebsar 0,200. Nilai tersebut berada di atas
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tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian yaitu 0,05. Kondisi

tersebut mengindikasikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi

asumsi normalitas sehingga model regresi dapat digunakan untuk

melakukan pengujian hipotesis.

Uji Heteroskedastisitas

ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan dengan

pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan

Uji heteroskedstisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat

metode scatterplot, di mana nilai residual disebar terhadap nilai prediksi

(fitted value). Jika pola titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu (seperti menyerupai kipas atau pola linier), maka
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika terlihat pola

tertentu, maka dapat diindikasikan adanya heteroskedastisitas dalam model

regresi Berikut disajikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode

scatterplot.

Regression Studentized Residual

Gambar. 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

-2 -1 1} 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026.
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Hasil uji  heteroskedastisitas dengan menggunakan metode
scatterplot pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik residual
menyebar secara acak garis horizontal nol dan tidak membentuk pola
tertentu seperti kipas terbuka maupun tertutup. Hal ini mengindikasikan
tidak terdapat pola sistematis antara residual dan nilai prediksi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi. Homoskedastisitas yang terpenuhi pada model ROA ini
memastikan bahwa estimasi pengaruh variabel DER dan TATO terhadap
kemampuan aset dalam menghasilkan laba bersih memiliki tingkat akurasi
yang konsisten di seluruh sebaran data. Dengan demikian, model regresi
dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan dalam

analisis lanjut.
Uji Multikorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala
multikolinieritas dalam model regresi. Deteksi tersebut dapat dilihat melalui
VIF (Variance Inflation Faktor) dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai
Tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinieritas dalam data. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang

diperoleh :
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikorelasi (ROA)

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Const -1.924 4.042 -476| .659

ant)

DER 5.042 4.457 285 1.131] .321 960 1.041

TATO 2.549 .839 .766| 3.038| .038 960 1.041

a. Dependent Variable: ROA

Sumber Data : Qutput spss 26

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.5 ROA, diperoleh nilai VIF X1
sebesar 1,041. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, karena nilai
VIF X1 1,041 < 10, nilai VIF X2 sebesar 1,041. Sesuai kriteria pengambilan
keputusan, karena nilai VIF X2 1,041. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinieritas dalam model regresi ini. Temuan ini
mengindikasikan bahwa model regresi pada ROA dinyatakan bebas dari
multikolinearitas. Tidak adanya korelasi antara DER dan TATO yang
memastikan bahwa pengujian kemampuan perusahaan dalam mencetak laba
bersih operasional dapat diukur secara objektif tanpa adanya gangguan bias

informasi antar variabel bebas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi linear ada korelasi antar keasalahan penggangu pada periode t dengan



56

kesalahan t-1 (sebelumnya). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi pada Runs Test adalah jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05,
maka tidak terdapat masalah autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi

sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Hail Uji Autokorelasi (ROA)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .869% 756 .633 3.58514 1.046
a. Predictors: (Constant), TATO, DER

b. Dependent Variable: ROA

Sumber Data : Output spss 26

Berdasarkan tabel 4.8 ROA hasil perhitungan statistic Durbin-
Watson (D-W) untuk model regresi diperoleh sebesar 1.046 sedangkan tabel
Durbin-Watson dengan nilai signifikansi 0,5 dan jumlah sample (n) 7 serta
K= 2 diperoleh nilai DL sebesar 0.4672 dan dU sebesar 1.8964. Karena nilai
Durbin-Watson sebesar 1.046 berada pada daerah 4-dL (4-0.4672) sebesar
3.5328 dan dU (4-1.8964) sebsar 2.1036. Nilai Durbin-Watson tersebut
menunjukkan bahwa model regresi perlu diuji lebih lanjut untuk memastikan
ada atau tidaknya gejala autokorelasi. Oleh karena itu dilakukan pengujian
tambahan menggunakan Run Test. Pengujian lanjutan diperlukan agar
model regresi yang digunakan benar-benar memenuhi asumsi klasik dan

menghasilkan estimasi yang lebih akurat.
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Uji Run Test
Tabel 4. 7 Hasil Uji Runs Test (ROA)
Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value? -.20064
Cases < Test Value 3
Cases >= Test Value 4
Total Cases 7
Number of Runs 3
Z -.788
Asymp. Sig. (2-tailed) 431
a. Median

Sumber Data : Qutput spss 26

Karena nilai signifikansi 0.431 lebih besar dari 0.05 masalah daerah
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ragu-ragu pada uji Durbin-Watson penelitian dinyatakan bebas dari

auotokorelasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa variasi nilai residual atau

error pada suatu periode pengamatan tidak dipengaruhi oleh nilai error dari

periode pengamatan sebelumnya. Karena tidak adanya ketergantungan antar

waktu pada data pengganggu, nilai estimasi dan koefisien regresi yang di

hasilkan oleh variabel DER dan TATO terhadap ROA bersifat akurat, tidiak

bias dan dapat diandalkan untuk memprediksi keuangan Perusahaan di masa

depan.



f. Uji Regresi Linier Berganda
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta| -1.924 4.042 -476| .659

nt)

DER 5.042 4.457 285] 1.131] .321 960| 1.041

TATO 2.549 .839 .766| 3.038| .038 960 1.041

a. Dependent Variable: ROA

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026.

Hasil berdasarkan analisis data tabel 4.14 maka diperoleh hasil

persamaan regresi sebagai berikut :

Y=-1,922 +5.044 + 1.273

Persamaan regresi pada tabel 4.9 memperlihatkan hubungan antara

variabel independent dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a) Konstantan = a = -1.922 artinya jika DER dan NPM konstan atau sama
dengan nol maka Profitabilitas (ROA) pada PT. Samudra Indonesia Tbk

akan turun sebesar -1.922.

b) Koefisien variabel = bl = 5.044, artinya jika DER naik sebesar Rp 1 dimana
NPM konstan maka Profitabilitas (ROA) pada PT. Samudra Indonesia Tbk

akan naik sebesar 5.044
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¢) Koefisien variabel =b2 = 1.273, artinya jika NPM naik sebesar Rp 1 dimana
DER konstan maka Profitabilitas (ROA) pada PT. Samudra Indonesia Tbk

akan naik sebesar 1.273

2. Uji Korelasi Rank spearman

Uji korelasi rank Spearman adalah teknik statistik yang menggunakan skala
data ordinal untuk melihat hubungan antara dua atau lebih variabel. Uji
RankSpearman bertujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dua
variabel. Selain itu, Anda dapat mengetahui jenis hubungan yang ada antara
variabel dan mengetahui apakah hubungan tersebut memiliki nilai positif atau
negatif. Koefisien korelasi Spearman berkisar dari -1 hingga +1, dengan nilai
yang lebih dekat ke nol menunjukkan bahwa hubungan antara dua variabel lebih
lemah. Namun, hubungan antara kedua wvariabel semakin kuat semakin

mendekati 1. Hasil penelitian korelasi spearman berikut.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Rank Spearman

Correlations
DER TATO ROA
Spearman's tho | DER | Correlation 1.000 179 250
Coefficient
Sig. (2-tailed) . 702 .589
N 7 7 7
TAT |Correlation 179 1.000| .893"
0] Coefficient
Sig. (2-tailed) 702 ) .007
N 7 7 7
ROA |Correlation 250 .893™ 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .589 .007 .
N 7 7 7
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data : Qutput spss 26, Tahun 2026

Berdasarkan hasil uji Rankspearman di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi

(Spearman’rho) diperoleh hasil sebagai berikut :

a. DER dengan ROA sebesar 0,250 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,589. Karena nilai signifikansi lebih besar dari dari 0,05 (0,589 >
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara DER dengan ROA pada tingkat signifikansi 5%. Adapun
nilai koefisien korelasi sebesar 0,250 menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel sangat lemah. Artinya besar kecilnya utang perusahaan tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap tingkat pengembalian aset.

b. TATO dengan ROA sebesar 0,893 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,007. Karena nilai signifikansi lebih besar dari dari 0,05 (0,007 <
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara TATO dengan ROA pada tingkat signifikansi 5%. Adapun nilai

koefisien korelasi sebesar 0,893 menunjukkan bahwa hubungan kedua
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variabel bersifat positif dan sangat kuat. Artinya semakin cepat perputaran

aset perusahaan, maka cenderung diikuti oleh peningkatan, dan sebaliknya.

C. Pengujian Hipotesis

a. UiT
Tabel 4. 10 Hasil Uji T
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant -1.924 4.042 -476 .659
)
DER 5.042 4.457 285 1.131 321
TATO 2.549 .839 .766 3.038 .038
a. Dependent Variable: ROA

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026.

Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.11maka diperoleh hasil nilai t

hitung dan signifikansi, dengan keterangan nilai t tabel yaitu 2,751. Berikut ini

merupakan interpretasi hasil uji t :

1) Uji T (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh DER (X1)
terhadap ROA (Y) adalah 0.321 > 0,05 dan nilai t hitung 1.130 < nilai t
tabel 2,751. Maka HO diterima dan H1 ditolak. Artiya DER (X1) tidak

terdapat pengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Kondisi tersebut

mengindikasikan bahwa penggunaan utang yang dilakukan perusahaan

belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

2) Uji T (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh TATO (X2)
terhadap ROA (Y) adalah 0.038 < 0,05 dan nilai t hitung 3.031 > nilai t
tabel 2,751. Maka HO ditolak dan H2 diterima. Artiya TATO (X2) terdapat

pengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa
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semakin baik perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan

penjualan, semakin besar pla laba yang dapat dihasilkan dari set tersebut.

b. UjiF

Pengujian statistik F dilakukan untuk menentukan apakah variabel

independen (X) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau

tidak terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan

didasarkan pada kriteria bahwa nila F hitung harus lebih besar dari nilai F

tabel. Adapun nilai F tabel pada penelitian ini adalah 6.94. Data hasil

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Simultan F (ROA)

ANQOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 158.945 2 79.4721 6.183 .060°
n
Residual 51.413 4 12.853
Total 210.358 6

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), TATO, DER

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026.

Hasil analisis data tabel 4.12 maka diperoleh hasil nilai f hitung

sebesar 6,183 sedangakan nilai f tabel sebesar 6.94. Dengan begitu f

hitung > f tabel yaitu 6,183 > 6,94 dan nilai signifikan sebesar 0.060 >

0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan profitabilitas
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perusahaan yang diukur menggunakan ROA tidak hanya dipengaruhi

oleh struktur modal dan efektivitas penggunaan aset, tetapi juga

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa DER dan TATO

secara simultan tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap

Profitabilitas (ROA) pada PT Samudra Indonesia Tbk.

c. Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur presentase

variasi pada variabel dependen (Y) yang dapat di jelaskan oleh variabel

independen (X). Berikut adalah hasil pengujian regresi linier berganda yang

diperoleh
Tabel 4. 12 Hasil Uji R Squere (ROA)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .869° 756 .633 3.58514 1.046
a. Predictors: (Constant), TATO, DER
b. Dependent Variable: ROA

Sumber Data : Output spss 26, tahun 2026

Dari tabel 4.13 olahan data diperoleh Nilai Adjusted R Squere

sebesar 0,632 menunjukkan bahwa pengaruh X1, X2 terhadap Y (ROA)

adalah sebesar 0,633 atau 63,3% sedangkan sisanya sebesar 36,7%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti kondisi ekonomi,

strategi perusahaan, maupun faktor eksternal lainnya.

d. Uji Chi-Square



64

Uji Chi-square adalah uji yang digunakan untuk data berskala
ordinal dan diterapkan pada dua variabel, di mana skala data dari kedua
variabel tersebut adalah nominal. Jika ada dua variabel, dan salah satu
variabelnya berskala nominal, maka yang harus dilakukan adalah uji Chi-

square dengan memperhatikan tingkat signifikansi yang terendah.
1) DER-ROA

Tabel 4. 13 Hasil Uji Chi-Square (DER-ROA)
Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 42.000* |36 227
Likelihood Ratio 27.243 |36 .853
Linear-by-Linear 1.151 1 283
Association
N of Valid Cases 7

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .14.

Sumber Data: Qutput spss 26, Tahun 2026
Berdasarkan hasil output uji chi-squre, diperoleh nilai person Chi-

square sebesar 42.000 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 36 dan nilai
signifikansi (Asymptotic Significance 2-sided) sebesar 0,227. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,227>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara kedua variabel.
. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat utang perusahaan
tidak selalu diikuti oleh perubahan operasional. Profitabilitas perusahaan
kemungkinan lebih bantak dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat pejualan,
tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi (PDB), dan kemampuan manajemen
dalam mengelola sumber daya perusahaan.

2) TATO-ROA



65

Tabel 4. 28 Hasil Uji Square (TATO- ROA)

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 42.000* |36 227
Likelihood Ratio 27.243 |36 .853
Linear-by-Linear 4.060 1 .044
Association
N of Valid Cases 7

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .14.

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026
Berdasarkan hasil output uji chi-squre, diperoleh nilai person Chi-

square sebesar 42.000 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 36 dan nilai
signifikansi (Asymptotic Significance 2-sided) sebesar 0,227. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,227>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara kedua variabel.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat utang perusahaan
tidak selalu diikuti oleh perubahan operasional. Profitabilitas perusahaan
kemungkinan lebih bantak dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat pejualan,
tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi (PDB), dan kemampuan manajemen

dalam mengelola sumber daya perusahaan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

I.

Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas PT Samudra
Indonesia Tbk. Periode 2019-2025.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER tidak memiliki kontribusi
penting dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan, dapat dilihat dari hasil

uji t yang dimana DER (X1) terhadap ROA (Y) adalah 0.322 > 0,05 dan nilai t
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hitung 1.130 < nilai t tabel 2,751. Di mana semakin besar biaya operasional
perusahaan dibiayai oleh hutang tidak mempengaruhi tingkat profitabilitas

perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani
Sukma Ayu menyatakan bahwa variabel solvabilitas yang diproksikan dengan
Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.>’
Penelitian ini juga di perkuat oleh penelitian yang dilakukan Hari Fauzan
dengan hasil uji t Debt To Equity Ratio (DER) tidak terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja Return On Asset pada perusahaan subsektor
logistik and fordwarding tahun 2019-2022.°® Tidak terdapat pengaruh karena
nilai ini terjadi penurunan yang sangat tajam yang membua nilai pada Debt To

Equity Ratio menjadi minus.

Hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, peneliti menyimpulkan
bahwa tidak signifikannya pengaruh DER terhadap Profitabilitas
mengindikasikan bahwa perubahan komposisi utang dan modal perusahaan
belum mampu meningkatkan maupun menurunkan laba secara nyata. Hal ini
dapat disebabkan karena perusahaan lebih banyak memanfaatkan utang untuk
mendukung kegiatan operasional dan investasi jangka panjang yang manfaat
ekonominya tidak langsung tercermin pada peningkatan laba dalam periode
yang sama. Meskipun total aset dan ekuitas PT Samudra Indonesia Tbk
mengalami peningkatan selama periode penelitian, laba perusahaan justru
mengalami fluktuasi dan cenderung menurun setelah tahun 2022. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan sumber pendanaan perusahaan belum secara
otomatis mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. pengelolaan Hutang

yang tidak maksimal belum dapat meningkatkan Profitabilitas perusahaan.

57 Ayu, Wiyani, and Simbolon.
%8 Fauzan, Indriyani, and Lestari.
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Dalam konteks PT Samudra Indonesia Tbk. Tingginya DER menandakan

kinerja keuangan yang yang tidak sehat.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa besarnya proporsi utang yang
digunakan perusahaan tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam praktiknya penggunaan utang
memang dapat menjadi sumber pendanaan untuk mendukung aktivitas
operasional maupun investasi. Akan tetapi, manfaat dari penggunaan dana
tersebut tidak selalu dapat dirasakan dalam jangka pendek karena
membutuhkan waktu hingga mampu memberikan kontribusi terhadap

peningkatan pendapatan perusahaan

Jika ditinjau dari perkembangan kinerja keuangan perusahaan, nilai
DER selama periode penelitian berada pada tingkat yang relatif stabil. Namun
demikian, stabilitas struktur modal tersebut tidak diikuti oleh peningkatan
profitabilitas yang konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa faktor utama yang
menentukan laba perusahaan bukan hanya berasal dari kebijakan pendanaan,
melainkan juga dipengaruhi oleh efektivitas operasional, kemampuan
manajemen dalam mengendalikan biaya, serta kondisi industri logistik yang

terus mengalami perubahan.

Berdasarkan statistik deskriptif, DER memiliki nilai rata-rata sebesar
0,8014 dengan nilai minimum 0,13 dan maksimum 1,17. Nilai tersebut
menunjukan bahwa selama periode penelitian perusahaan masih mampu
menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan modal sendiri. Tingkat
utang yang relatif stabil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu
bergantung pada pembiayaan eksternal dalam menjalankan bisnisnya,
walaupun demikian stabilitas struktur modal tersebut tidak selalu diikuti oleh
peningkatan profitabilitas. Selama periode penelitian terlihat bahwa laba

perusahaan mengalami fluktuasi meskipun tingkat DER tidak mengalami
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perubahan yang terlalu besar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak hanya dilakukan oleh
besarnya sumber pendanaanyang dimiliki tetapi juga oleh kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan dana tersebut secara efisien.

Temuan ini sejalan dengan Teori Struktur Modal yang mengacu pada
jumlah utang atau ekuitas yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai
opersinya dan membiayai asetnya. Modigliani dan Miller (MM) berpendapat
bahwa struktur modal tidak relevan atau tidak mempengaruhi nilai
perusahaan.>

Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas masalah hutang piutang yaitu
QS. AL-Baqgarah ayat 282 beserta tafsiran AI-MISBAH M. Quraish Shihab:

b V5 Oty s ke s T aad JaT D oy s 1 15 ol G
OIS AT 4 5y Y560 80 il G il (ool el S 4 Al L B ¢ s
e g | 5380 5 (il 40 1l 5 (1) O G ¥ 51 e 51 430 G il o520
Laghd) 88 Lag i) (i (¢ 3l (30 55 (e o 5313 0008 385 U3&s o (416 280
sie Loodi AT 01558 305 4 3888 1 130008 Y5 T30 e 13 gl o 5 2089
V12U aile (le a5 1685t B nla 355 (0388 (O Y 130605 T o005 3alall 4 5815
&l S 1815 2, 538 A0 1 58 (5% Mg 5 S8 Sl 5 B 1 130205 Ta 385
Qe s B i3 T

Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang

¥ Hidayat.h.8
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kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang
kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di
sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu
pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu.®
Tafsir AL-MISBAH M. Quraish Shihab:

Ayat ini ditempatkan setelah uraian tentang anjuran bersedekah dan
berinfaq (ayat 271-274), kemudian disusul dengan larangan melakukan
transaksi riba (ayat 275-279), serta anjuran memberi tangguh kepada yang tidak
mampu membayar hutangnya sampai mereka mampu atau bahkan
menyedekahkan sebagian atau semua hutang itu (ayat 280). Penempatan uraian
tentang anjuran atau kewajiban menulis hutang-piutang setelah anjuran dan
larangan di atas, mengandung makna tersendiri. Anjuran bersedekah dan
melakukan infaq di jalan Allah, merupakan pengejawantahan rasa kasih sayang

yang murni; selanjutnya larangan riba merupakan pengejawantah kekejaman

80 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-

Qur’an).
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dan kekerasan hati, maka dengn perintah menulis hutang-piutang yang
mengakibatkan terpeliharanya harta, tercermin keadilan yang didambakan al-
Qur'an, sehingga lahir jalan tengah antara rahmat murni yang diperankan oleh

sedekah dengan kekejaman yang diperagakan oleh pelaku riba.

Larangan mengambil keuntungan melalui riba dan perintah bersedekah,
dapat menimbulkan kesan bahwa al-Qur'an tidak bersimpati terhadap orang
yang memiliki harta atau mengumpulkannya. Kesan keliru itu dihapus melalui
ayat ini, yang intinya memerintahkan memelihara harta dengan menulis hutang-
piutang walau sedikit, serta mempersaksikannya. Seandainya kesan itu benar,
tentulah tidak akan ada tuntutan yang sedemikian rinci menyangkut
pemeliharaan dan penulisan hutang-piutang.

. Pengaruh Total asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas PT Samudra
Indonesia Tbk. Periode 2019-2025.

Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Total Asset Turnover (TATO) terhadap profitabilitas PT
Samudra Indonesia Tbk. Periode 2019-2025.

Hasil in1 menunjukkan bahwa 7otal Asset Turnover (TATO) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas ROA,ROE,NPM dengan
nilai masing-masing TATO (X2) terhadap ROA (Y) adalah 0.039 < 0,05 dan
nilai t hitung 3.031 > nilai t tabel 2,751. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan NPM akan diikuti oleh peningkatan profitabilitas secara nyata.
Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan dalam hal ini PT Samudra
Indonesia Tbk telah mampu melakukan efisiensi biaya operasional dengan baik,
sehingga setiap rupiah pendapatan yang diterima mampu menghasilkan laba
bersih yang maksimal bagi perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nadia Stevani. Hasil
penelitian menunjukkan likuiditas dan asset turnover berpengerahuh positif

terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik di Bursa
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Efek Indonesia.®* Penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Ulan Indah Sari
pada tahun 2026 yang hasil penelitian menunjukkan 7otal Asset Turnover tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan
logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.®

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk sangat
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengoptimalkan aset yang dimiliki. Sebagai perusahaan yang bergerak di
sektor transportasi dan logistik, kegiatan operasional perusahaan sangat
bergantung pada aset seperti armada pengangkutan, kapal, gudang, fasilitas
distribusi, dan infrastuktur pendukung lainnya. Aset-aset tersebut merupakan
sumber daya utama yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Pengaruh
posititif TATO terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa aset perusahaan
mampu menghasilkan pendapatan secara produktif. Kondisi ini mencerminkan
bahwa manajemen telah melakukan pengelolaan aset secara efektif sehingga
aset yang tersedia tidak hanya menjadi sumber daya yang menganggur, tetapi
mampu memberikan manfaat ekonomi yang optimal. Efektifitas penggunaan
aset tersebut memunknkan perusahaan memperoleh pendapatan yang lebih
besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai TATO
perusahaan selama periode penelitian sebesar 5,2700 dengan nilai maksimum
mencapai 9,68. Nilai tersebut mengambarkan bahwa aset perusahaan mampu
berputar beberapa kali dalam menghasilkan pendapatan. Tingginya tingkat
perputaran aset tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk

mendukung kegiatan operasional dalam menghasilkan penjualan. Selain itu,

61 Nadia Stevani, ‘Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Asset Turnover Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia’, 8.8 (2023), h. 2477-2488
62 Sari, Anto, and Purnaman.
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hasil uji korelasi spearman menunjukkan bahwa TATO memiliki hubungan
yang sangat kuat dengan ROA sebesar 0,893, ROE sebesar 0,893, dan NPM
sebesar 0,964. Nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat
perputaran aset cenderung diikuti oleh perubahan profitabilitas dalam arah yang
sama. Dengan kata lain, semakin efektif perusahaan memanfaatkan asetnya,
semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Teori manajemen modal kerja menjelaskan aktiva dan kewajiban lancar
tidak dapat dibiarkan saja berjalan tanpa ada suatu pengaturan yang baik.
munculnya permasalahan baik dalam jangka pendek (terjadi likuiditas
perusahaan) maupun menurunnya kemampulabaan perusahaan (profitabilitas)
akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.®

Sudut pandang manajemen keuangan menunjukkan bahwa keberhasilan
perusahaan tidak hanya ditentukan oleh besarnya aset yang dimiliki, tetapi lebih
ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola aset tersebut secara
produktif. Aset yang besar tidak akan memberikan manfaat maksimal apabila
tidak mampu menghasilkan pendapatan yang memadai. Oleh karena itu, fokus
utama perusahaan seharusnya tidak hanya pada penambahan aset, tetapi juga
pada peningkatan efektivitas pemamfaatan aset yang sudah tersedia. Hasil ini
menunjukkan bahwa surat AL-Furqon ayat 67 mengajarkan bahwa larangan
menimbun terlalu banyak aset yang tidak produktif seperti pembelian alat
transportasi yang terlalu banyak jika aset terlalu banyak namun penjualan
rendah menandakan adanya pemborosan aset.

3. Pengaruh Debt To equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO)
terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk. Periode 2021-2025.

Hasil analisis data pada tabel 2.20 menyatakan bahwa variabel Debt To
Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk. Hasil ini

&3 Suteja, jaja Manajemen Modal Kerja Perusahaan (Bandung, 2013)
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juga menunjukkan nilai koefisien determinasi linier berganda yang ditunjukkan
R Square sebesar 0,632 atau 63,2% (ROA). Artinya Pengaruh DER (X1), dan
TATO (X2) Terhadap profitabilitas (Y) pada PT Samudra Indonesia Tbk. Yaitu
sebesar 63,2%. Sedangkan sisanya masing-masing sebesar 36,8%, dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi
profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk. Faktor-faktor tersebut dapat
mencakup variabel keuangan lain seperti Rasio Likuiditas dan kondisi

perusahaan secara umum yang juga mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER dan TATO tidak
berpengaruh secara simultan terhadap ROA PT Samudera Indonesia Tbk.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas yang diukur
menggunakan ROA tidak hanya ditentukan oleh struktur modal dan efektivitas
perputaran aset, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti efisiensi
operasional, pengendalian biaya, kondisi pasar serta kebijakan manajemen
perusahaan.

Dalam penelitian ini, DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan TATO menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa efektifitas penggunaan
aset merupakan faktor yang lebih dominan dibandingkan kebijakan
penggunaan utang. Meskipun demikian, ketika DER dan TATO dianalisis
secara bersama-sama, keduanya mampu menjelaskan perubahan profitabilitas
dengan tingkat kontribusi yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur modal memiliki peran sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan
efiektivitas operasional perusahaan. Besarnya kontribusi kedua variabel
tersebut dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square yang mencapai 63,2%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar variasi profitabilitas perusahaan

dapat dijelaskan oleh kombinasi DER dan TATO, sedangkan sisanya
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
Faktor-faktor tersebut dapat berupa efisiensi biaya operasional, pertumbuhan
pendapatan, kondisi ekonomi makro, tingkat inflasi, nilai tukar, kebijakan
perusahaan, maupun kondisi persaingan industri logistik.

Dalam manajemen keuangan syariah, pengelolaan keuangan tidak
hanya beorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga menekankan prinsip
keadilan, transparansi, dan efisiensi dalam pemamfaatan sumber daya. Oleh
karena itu, peningkatan profitabilitas yang diukur melalui ROA tidak cukup
dijelaskan oleh DER dan TATO saja, melainkan juga dipengaruhi oleh
bagaimana perusahaan mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki secara
efektif dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Temuan ini sejalan dengan Teori Trade-off karena teori tersebut
menekankan bahwa struktur modal yang optimal tidak hanya ditentukan oleh
besarnya utang, melainkan oleh kemampuan perusahaan menjaga
keseimbangan antara manfaat utang dan risiko keuangan yang ditimbulkan.®
Pada PT Samudera Indonesia Tbk., penggunaan utang yang diimbangi dengan
efektivitas pemanfaatan aset melalui peningkatan Total Asset Turnover (TATO)
menunjukkan bahwa perusahaan berupaya memanfaatkan sumber pendanaan
secara produktif. Sebaliknya, apabila utang meningkat tanpa diikuti
peningkatan efisiensi penggunaan aset, maka biaya bunga yang timbul akan
mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori profitabilitas yang
menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan memperoleh laba tidak hanya
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diperoleh,®® tetapi juga oleh
efektivitas pengelolaan seluruh sumber daya yang dimiliki. Struktur modal

yang dikelola secara proporsional akan membantu perusahaan memenuhi

64 Mahmudi and Khaerunnisa.h 39
8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, edisi. revisi cetakan 11 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017).h.198
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kebutuhan pendanaan dengan risiko yang tetap terkendali, sementara
pemanfaatan aset yang optimal akan meningkatkan aktivitas operasional
sehingga mampu menghasilkan penjualan yang lebih besar. Kombinasi kedua
aspek tersebut akan memberikan dampak terhadap peningkatan profitabilitas
perusahaan.
Temuan ini juga sejalan dengan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam
QS. Al-Furqan ayat 67:
) 38 s (i 85 35 a5 138 a1 8T T30 a5

Terjemahan:

“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula)

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya."
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menggunakan harta, seseorang tidak
diperkenankan bersikap berlebihan maupun terlalu menahan diri, melainkan
berada pada jalan yang pertengahan atau seimbang. Prinsip ini dapat diterapkan
dalam pengelolaan keuangan perusahaan, yaitu dengan tidak menggunakan
utang secara berlebihan karena dapat meningkatkan risiko keuangan, tetapi juga
tidak menghindari penggunaan utang apabila utang tersebut mampu
memberikan manfaat bagi perkembangan usaha. Demikian pula, aset
perusahaan harus dimanfaatkan secara optimal agar memberikan nilai ekonomi,
bukan dibiarkan menganggur sehingga mengurangi efisiensi perusahaan.
Dengan demikian, prinsip keseimbangan yang diajarkan dalam QS. Al-Furqan
ayat 67 memiliki kesesuaian dengan Teori Trade-off, karena keduanya sama-
sama menekankan pentingnya pengambilan keputusan keuangan yang
dilakukan secara proporsional, efisien, dan bertanggung jawab demi

tercapainya profitabilitas yang berkelanjutan.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian PT Samudra Indonesia Tbk. Periode 2019-2025

dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Secara parsial Debt To Equity Ratio (DER) menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara DER terhadap Profitabilitas PT Samudra
Indonesia Tbk. Hal ini ditunjukkan dari nilai masing-masing indikator yaitu
(ROA) dengan nilai t hitung sebesar 1,130 <t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi
0,322 > 0,05. (ROE) dengan nilai t hitung sebesar 0,686 < t tabel 2,751 dan
tingkat signifikansi 0,530 > 0,05. (NPM) dengan nilai t hitung sebesar 0.969 <t
tabel 2.751 dan tingkat signifikansi 0.435 > 0,05. Maka hipotesis HO diterima.
Artinya DER tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
Secara parsial Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia
Tbk. Hal ini ditunjukkan dari nilai masing-masing indikator yaitu (ROA) dengan
nilai t hitung 3,031 < nilai t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi 0,039 < 0,05.
(ROE) dengan nilai t hitung 3,839 > nilai t tabel 2.751 dan tingkat signifikansi
0,018 <0,05. (NPM) dengan nilai t hitung 6,286 > nilai t tabel 2,751 dan tingkat
signifikansi 0,003 <0,05. Dengan demikian hipotesis H2 diterima. Hal ini berarti
TATO berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

Secara simultan DER dan TATO menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk. Hal ini
ditunjukkan dari nilai (ROA) F hitung sebesar 6,158 < F tabel 6,94, dengan
signifikansi 0,060 > 0,05 Dengan demikian hipotesis HO diterima. Hal ini berarti
DER dan TATO tidak berpengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Samudra Indonesia Tbk. Periode

2019-2025 maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel seperti CR, QR atau
ukuran perusahaan, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan
penjelasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perusahaan.

2. Bagi PT Samudra Indonesia Tbk. Perusahaan diharapkan dapat lebih
memperhatikan pengelolaan struktur modal dan pemanfaatan aset secara optimal
guna meningkatkan tingkat profitabilitas. Pengendalian penggunaan utang perlu
dilakukan secara efektif agar tidak menimbulkan beban keuangan yang
berlebihan, sementara pemanfaatan aset harus terus ditingkatkan sehingga
mampu menghasilkan penjualan yang lebih maksimal.

4. Bagi IAIN Parepare diharapkan penelitian ini menambah koleksi referensi terkait

manajemen keuangan syariah.
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4. Laporan Keuangan PT Samudra Indonesia Tbk. Periode 2019-2025

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2025
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended
December 31, 2025
(Expressed in United States Dollar,
unless otherwise sfated)

Catatan/
2025 Notes 2024
Pendapatan dari kontrak dengan
pelanggan BO1.694.731 2q,26,33 TaT405.211
Biaya jasa (654 405.328) 2733 (587.997.004)
Laba bruto 147.289.403 149.408.207
Baban umum dan
administrasi (53.626.636) 28 (52.924.317)
Keuntungan selisih kurs
mata uang asing, neto 4_.316.886 5.217.540
Keuntungan penjualan aset tetap 486974 12 BT 203
Biaya keuangan (28467 496) 2 (26.135.316)
Pendapatan bunga 14.376.373 2q 16.587.024
Baglan atas laba (rugl) entitas
asoslasl dan venlura bersama 3.888.487 10 (7.744.157)
Kerugian lain-ain, neto (2.024.089) s (558.347)
Laba sebelum pajak penghasilan B6.339.902 B4.7T07.837
Beban pajak penghasilan (7.255.289) 30 (7.728.522)
Laba tahun berjalan 79.084.613 76.979.315
Penghasilan komprehensif lain:
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi:
Pangukuran kembali labiltas
imbalan pastl (76.633) 2u 1.305.647
Keuntungan nilai wajar
neto atas investasi pada
instrumen ekuitas yang
ditetapkan sebagal NWPKL {1.128.002) {52.223)
Pos-pos yang akan
direklasifikasikan ke laba rugi:
Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan (6.429.528) 2 (7-434.048)
Salisin kurs karena penjabaran
laporan keuangan - entitas
asoslasi dan venlura bersama (622.758) 21,10 (606.155)
Cadangan lindung niki -
entitas asosias| (BT9.038) 210 (566.189)
Jumlah panghasilan
komprehensif lain setelah pajak (9.135.958) (7.352.968)
Jumlah penghasilan
69.626.347

komprehensif tahun berjalan 69.948.655

Revenue from contracts with
customers

Cost of services
Gross profit

General and administrative
BXDENSES

Gain on difference in
axchange, net

Gain on disposal of fixed asse!

Finance costs

Interest income

Equity in profit (loss) of associales
and joint venlure

Other lnsses, net

Profit before income tax

Income tax expenses
Profit for the year
Other comprehensive income:

Itemns that will not be

reclassified to profit or loss:

Remeasuramant of labiities
defined benefit plan

Net fafr value gain on
investiments in equity
Instruments designated as
at FvTocCH

Iterns that will be
reclassified to profit or loss:
Foreign curmancy
transfation adjustments
Farekgn currency ransiation
adiustments - associate
entity and joint venture
Hedging reserve -
associate anlity

Total other comprehensive
income net of tax

Total comprehensive
incame for the year



PT SAMUDERA INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2025
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,

kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGHKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang usaha:
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Uttang Lsin-lain:
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Bizya yang masih harus dibayar
Utang pajak
Lishilitas kontrak
Bagian lancar atas liabilitas
jangka panjang:
- Pinjaman
- Lisbilites sewa

Jumnlah liabilitas janghka pendek

LIABILITAS JANGHA PANJANG
Liabilitzs janghka panjang, setelah
dikurangi bagian lancar:
- Pinjaman
- Lisbilites sewa
Sukuk ljarah
Lisbilitzs pajak tangguhan
Lishilitas imbalan pasca kerja

Jumlah liabilitas jangka panjang
Jumiah Liabilitas
EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal
Rp5 per saham
Modal dasar - 60.000.000.000
saham, modal ditempatkan dan
disafor penuh - 16.375.600.000
saham
Tambahan modal disetor, nebo
Selisih nilai transaksi penubahan
ekuitas entitas anak
Penghasilan komprehensif lain
Saldo laba
- Ditentukan penggunaannys
- Bedum ditertukan penggunaanmya

Jumilah ekuitas yang dapat
distribusikan kepada Perusahaan
Kepentingan nonpengendali

Jumiah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

PT SAMUDERA INDONESIA Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION {continued)
As of December 31, 2025
(Expressed in United States Dollar,
unless otherwise stated)

Catatan/
2025 Notes 2024

11.622.242 14 11.285 310
5118345 2=1533 5758 088
50.120.463 15 48 337 662
12260630 28,33 13 B6A 255
1.220.400 1.186.471
66 GO2 416 16 57 BB6.533
3714772 2pi7 3500003
20348898 2015 18 23 200
30,730,265 19 28 852 823
88016370 2m 13 35 082 354
288 773821 224 569 807
160.512.156 19 183 B01 B52
146011324 Zm, 13 124 625 067
490663 818 2020 20 B28.054
1438008  2p30 1.792 851
B415120 2031 5758079
364.041.425 336 506,803
652.815.246 561.476.710
47.460.340 21 47 460.340
3600258 22 3400258
20,671,780 20 671.780
(56 675.763) 23 {47 870.680)
1.111.880 1.111.680
520856408 480.381.240
546.324.002 514.653.827
227.164.714 24 212559.218
TT3.488.716 727.213.045
1.426.303.962 1.288.689.755

\

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Short-tarm bank loans
Trade payables:
Relafed parbes -
Third parties -
Other paysbles:
Relafed parbes -
Third parties -
Accrued expenses
Taxes payable
Contract fabilifies
Cuwrrent maturibes of

Loans -
Lease liabilibes -

Tats! cument liahiities

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term fiabiliies, nat of

cument portion:

Loans -

Legse liabilibes -
Sukuk farah
Deferred tax Habilities
Post-employment benafits fiabilifies

Total non-current labilities
Total Liabilities
EQuITY

Equity aftribufabie fo the owners
of the parent

Capital stock - par value
RpS5 per share
Authorized - 60,000,000, 000
shares, issued and fully paid
share capital - 16, 375,600,000
shares

Additional paid-in capiial, net

Differences in equily ransactions
of subzidiaries

Other comprahensive income

Retzined eamings
Unappropristed -

Total equity attributahbie to
the owners of the Company

ing imterests

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT SAMUDERA INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2025

(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,

kecuali dinyatakan lain)

PT SAMUDERA INDONESIA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2025

(Expressed in United States Dollar,

unless otherwise stated)

Catatan/
2025 Notes 2024
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 317.735.830 2h4 333.175.004
Aset keuangan lancar lainnya 118.961.577 2h,5 109.999.134
Piutang usaha:
- Pihak berelasi 8907.187 2e6,33 9.430.744
- Pihak ketiga, setelah dikurangi
cadangan kerugian kredit
ekspektasian
USDE.045.982
(2024: USD4.116.583) 133.511.526 6 118.937.053
Piutang lain-lain:
- Pihak berelasi, setelah dikurangi
cadangan kerugian kredit
ekspektasian USDE19.472
(2024: USDB19.472) 2646.072 22,733 2518434
- Pihak ketiga 3.767.553 3.970.334
Persediaan 4.937.000 2i8 4.339.659
Aset lancar lainnya 33.184 406 9 28.181.198
Jumlah aset lancar 623.631.151 610.551.560
ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan 4.820.572 2p.30 4.611.626
Aset program pensiun 5.949.162 2u31 5.938.358
Investasi pada entitas asosiasi
dan ventura bersama 44 613,655 25,10 36.725.558
Properti investasi, neto 275.862 513.793
Aset keuangan tidak lancar lainnya 8.953.723 1 5.167.908
Aset tetap, setelah dikurangi
akumnulasi penyusutan dan
penumnan nilai aset
sebesar USD348.695.022
(2024: USD316.315.357) 501.182.048 2k,12 450488 658
Aset hak-guna 225 936.269 2m,13 154.418.503
Uang muka pembelian aset tetap 1.560.638 2k 2778840
Aset tidak lancar lain-lain 9.380.882 8.494.951
Jumlah aset tidak lancar 802.672.811 678.138.195
JUMLAH ASET 1.426.303.962 1.288.689.755

Vi

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Other current financial assets
Trade receivables:
Related parties -
Third parties, net of -
allowance for expected
credit losses
USDE, 045,952
(2024: USD4,116,583)
Other receivables:
Related parties, net of -
allowance for expected
credit losses USDE19,472
(2024: USDG19,472)
Third parties -
Inventories
Other current assets

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets
Pension's plan assets
Investments in associates
and joint venture
Investment properties, net
Other nan-current financial assets
Fixed assets, net of
accumulated depreciation and
impairment of assets
of USD348,695,022
(2024 USD316,315,357)
Right-of-use assels

Advances for purchase of fixed assets

Other non-current assets
Total non-current assets
TOTAL ASSETS



PT SAMUDERA INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan dari kontrak dengan
pelanggan

Biaya jasa

Laba bruto

Beban umum dan
administrasi
Keuntungan selisih kurs
mala uang asing, nelo
Keuntungan panjualan
asel latap
Biaya keuangan
Pendapatan bunga
Bagian alas (rugi) laba entitas
asosiasi dan venlura bersama

(Kerugian) keuntungan lain-lain, neto

Laba sebelum pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan
Laba tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain:

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan pasti

Keuntungan nilai wajar
nelo atas investasi pada
instrumen akuilas yang
ditetapkan sebagai NWPKL

Pos-pos yang akan
direklasifikasikan ke laba rugi:
Selisih kurs karena penjabaran

laporan kewangan
Selisih kurs karena penjabaran
laporan kewangan - antitas
asosiasi dan venlura bersama
Cadangan lindung nilai -
antitas asosiasi

Jumlah (kerugian) penghasilan
komprehensif lain setelah pajak

Jumlah penghasilan
komprehensif tahun berjalan

PT SAMUDERA INDONESIA Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Unifed States Dollar,

unless otherwise stated)
Catatan/
2024 Notes 2023
Revenue from contracts with
737405211 2p, 26,33 772.404 229 customers
(587.997.004) 27,33 (618.638.667) Cost of services
149.408.207 153.765.562 Gross profif
Ganeral and administrative
(52 824 317) 28 (49.801.698) Bxpenses
Gain on difference in
5217 540 4.104.738 formign exchange, net
Gain on disposal of
1.018.389 12 534 672 fixad assals
(26.135.316) 2k (22.402.552) Finance costs
16.587.024 2p 13.9G60.646 Interast ncame
Equity in (loss) proft of associates
(7.744.157) 10 5.068.652 and joint vaniure
(719.543) 29 12.321.462 Other (lossas) gains, nat
B4.707.83T 118.551.482 Profit before income tax
(7.728522) 30 (B.554.842) Income fax axpenses
TE97T9.315 109.996.540 Profit for the year
Other comprehensive income:
Items that will not be
reclassified to profit or loss:
Remeasuremant of iabilities
1.305.647 2 51B6.137 defined benafit plan
Net fair value gain on
investments in equity
instrumants designaled as
{52.223) 934218 at F¥TOC!
Items that will be
reclassified to profit or loss:
Foreign currency
(7434 .048) b 3.761.343 translalion agjustments
Foreign currency lransiation
adjustments - associale
(606.155) 2110 (22.944) antity and joint vantura
Hadging resarve -
(566.189) 2010 (1,094 B42) associate entity
Total other comprehensive
(7.352.968) 4.093.912 (loss) income net of tax
Total comprehensive
69.626.347 114.090.452 income for the year

VI



PT SAMUDERA INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KELANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Sukuk ljarah
LUitang usaha:

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga
Utang kein-lain:

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga
Biaya yang masih harus dibayar
Ltang pajak
Liabilitas kontrak
Bagian lancar atas labilitas

|angha panjang:

- Pinfaman

- Liabilitas sewa

aset hak guna

Jumiah liabilitas jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang. setelah

dikurangi bagian lancar:

- Pinfaman

- Liabilitas sewa

aset hak guna

Sukuk ljarah
Liabilites pajak tangguhan
Liabilitas imbalan pasca kerja

Jumiah liabilitas jangka panjang
Jumilah Liabilitas
EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nital nominal
FRpS per saham
Modal @asar - 60.000.000.000
Saham modal ditermpatican dan
disetor penuh 16.375.600.000
saham
Tambahan modal disetor, neto
Selisih nilal frans aksi perubahan
eluitas entitas anak
Penghasian komprehensif Lsin
Saldo laba
- Ditentukan penggunaannya
- Batum ditentukan penggunaannys

Jumilah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada entitas induk

Kepentingan nongengendali
Jumilah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION {econtinued)
As of December 31, 2024
(Expressed in United States Dollar,

unless otherwise stated)
Catatan/
2024 Notes: 2023

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
11.285.319 14 12.013.278 Short-term bank loans
. 23,20 13.595.977 Suwkwk ljarah
Trade payahles:

5.758.088 1533 6.104.704 Related parties -

48 337 662 15 48.333 683 Third parties -
Other payabies:

13.8668.255 33 9.480.679 Related parties -

1.1B6.471 1.352.402 Third parties -
ST_BBE.533 16 65282 348 Accrued expenses
35008003 2017 I B63.5T6 Taxes paysbie
18.823.208 2n,18 18.600.841 Contract liabiiities
Curent maturities of

lomg-tarm Habities:

28.852.923 19 23.97T.914 Loans -

Lesse lsbliffes -

35.082.354 2,13 42013574 right-of-uss assets

224 660.907 245.616.976 Total curent lahilities
NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term habilibes, net of

CLUTENT pOrtion:

183.801.852 19 149.305.477 Loans -

Lesse Nablifes -

124.625.967 2,13 147 DES. 02 right-of-use Bsaets
20.828.054 23,30 . T AT Sukuk Ifarah
1.782.851 20,30 2.050.8650 Deferred tax Rabilites
5.758.079 23 5600376  Posi-employment benafits labilities
336.806.603 325.830.612 Total non-current Nabilites
561.476.710 571.449.588 Total Liabiiities
EQUITY
Eiquity attr bie to the

of the parent
Capital stock - par value

FpS per share

Authonzed - 60,000,000, 000

shares issued and fuly paid

share capital 16,375, 600,000

47.460.340 2 4T.460.340 zhares
3.B00.258 2 3.800.258 Additionsl pai-in capital, net
Differences in equily frensachions

29.671.789 29.671.789 of subsidiaries
(47_BT0.680) 23 {40.T19.155) Cither comprahensive income
Retained eamings

1.111.880 1.111.680 Approprigted -

480.381.240 443 685.826 Uinzppropriated -
Tors! equity sftnbutable to

514.653.827 485.100.938 the owners of the parent enfity
22550318 -} 200403 849 Non-controliing interests
T27_213.045 685.513.787 Total Equity
1.288.689.755 1.256.863.375 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT SAMUDERA INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2024

(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Aset keuangan lancar lainnya
Piutang usaha:

- Pihak berelasi

- Fihak ketiga, setelah dikurangi
cadangan kerugian kredit
ekspektasian
UsD4.116.583
(2023: USD5.722.242)

Piutang lain-lain:

- Pihak berelasi, setelah dikurangi
cadangan kerugian kredit
ekspektasian USD619.472
(2023: USDE19.472)

- Pihak ketiga

Persediaan
Aset lancar lainnya

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan

Aset program pensiun

Investasi pada entitas asosiasi
dan ventura bersama

Properti investasi, neto

Aset keuangan tidak lancar lainnya

Aset tetap, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan
penurunan nilai aset
sebesar USD316.315.357
(2023: USD293.774.792)

Aset hak-guna

Uang muka pembelian aset tetap

Aset tidak lancar lain-lain

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2024
{Expressed in United States Dollar,
unless otherwise stated)

Catatan/

2024 Notes 2023
333.175.004 2g.4 387.622.048
109.999.134 5 42 825 467

9430744 22633 11.791.413
118.937.053 6 111.756.766
2518434 22733 2.877.422
3.070.334 3.352.305
4.339.659 2h,8 3.178.624
28.181.198 9 26.051.801
610.551.560 580.655.846
4611626 20,30 5.282.214
5038358 23 5.291.732
36.725.558  2i,10 45 687881
513.793 897.881
5.167.908 11 5.160.256

450488658  2)12 414.336.506
154.418.503 2113 180.545.791

2.776.840 2 3.021.299
8.494.951 7.083.969

678.138.195 667.307.529

1.288.689.755 1.256.963.375

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Other current financial assets
Trade receivabiles:

Related parties -

Third parties, net of -
allowance for ECL
USD4 116,583
(2023: USD5,722,242)
QOther receivables:
Related parties, net of -
allowance for ECL
USD619,.472
(2023: USD519,472)
Third parties -
Inventories
Other current assets

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets
Pension’s plan asset
Investments in associates
and joint venfure
Investment properties, net
Other non-current financial assets
Fixed assets, net of
accumulated depreciafion and
impairment of assets
of USD316,315 357
(2023: USD293,774,792)
Right-of-use assets
Advances purchase of fixed assets
Other non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS



PT SAMUDERA INDONESIA Tbhk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Dolar US, kecuali dinyatakan lain)

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

As of December 31, 2022

(Expressed in US Dollar, uniess otherwise stated)

Catatan/
2022 Notes 2021
Pendapatan jasa 1.150.960.031 25,32 672918136 Service revenues
Biaya jasa (756.857.399) 28,32 (483.085.367) Cost of services
Laba bruto 394.102.832 189.832.T69 Gross profit
Beban umum dan General and administralive
administrasi (53.250.701) 27 (45.372.111) BxXpaEnses
Keuntungan kurs Gain an foreign
mata uang asing, neto A96.423 1.778.217 exchange, ned
Penurunan nilai dan keuntungan Impairment and gain on
penjualan aset telap 428 858 12 1835497 dispasal of fived sszefs
Biaya keuangan (13.284.024) (10.346.621) Finance costs
Pendapatan bunga 3.161.6853 T14.537 Interest income
Bagian atas laba enlitas Equily in profit of associates
asosiasi dan ventura bersama 2546 241 10 2447274 and joind venture
Keuntungan (kerugian) lain-lain, neto {1.728.708) 28 1.495.570 Other gains (Tosses), nat
Laba sebelum pajak penghasilan 332.452.384 142.386.132 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan (5.454.793) 29 (3.308.968) Income fax expenses
Laba tahun berjalan 326.957.591 135.077.164 Profit for the year
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasikan ke laba rugi: reclassified to profif or loss:
Pengukuran kembali liabiitas Remeaswement of Nabilties
imbalan pasti (B40.221) 5.053.286 defined benefif plan
Pengukuran kembali liabilitas Remeaswamant of §abillies
imbalan pasti - dafined banefif pian -
anlitas asosiasi - 10 22 498 associate entily
Keuntungan niai wajar Nef fair value gain on
neto atas investasi pada invastments in equify
instrumen ekuitas yang insfrumants designated as
ditetapkan sebagai FVTOCI 104.263 233.978 at FYToOCHI
Pos-pos yang akan Items that will be
direklasifikasikan ke laba rugi: reclassified to profif or loss:
Salisih kurs karena penjabaran Faraign currancy
laporan keuangan (12.293.660) (636.127) translation adjustments
Salisih kurs karena penjabaran Foraign currency franslation
laporan keuangan - enfitas adjustments - associafe
asosiasi dan ventura barsama (TB4.294) 10 {116.421) entity and join! venture
Cadangan lindung nilai - Hedging resarve -
anlitas asosiasi 1.272.887 10 572585 associate entify
Jumlah {kerugian) penghasilan Total other comprehensive
komprehensif lain setelah pajak (12.521.025) 5.125.799 (loss) income net of tax
Jumlah penghasilan Total comprehensive
komprehensif tahun berjalan 314.476.566 144.206.963 income for the year

Xi



PT SAMUDERA INDOMNESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desembar 2022
(Disajikan dalam Dolar US, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGHA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang usaha:

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga
Utang lain-lain:

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga
Biaya yang masih harus dibayar
Utang pajak
Pendapatan tangguhan

dan jaminan pelanggan
Bagian lancar atas liabilitas

jangka panjang:

- Pinjaman

- Liabilitas sewa

aset hak-guna

Jumiah liabilitas jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang, setelah

dikurangi bagian lancar:

- Pinjaman

- Liabilitas sewa

aset hak-guna

Liabilitas pajak tangguhan
Liabilitas imbalan pasca karja

Jumilah liabilitas jangka panjang
Jumlah Liabilitas
EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal
Rp25 per saham
Muodal dasar - 12.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh

3.275.120.000 saham

Tambahan modal disetor, neto

Salisih nilai transaksi perubahan
ekuitas entitas anak

Penghasilan komprehensif lain

Saldo laba

Jumlah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Jumlah Ekuitas
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2022
(Expressed in US Dallar, unless otherwiso stated)

Catatan/
2022 Notes 2021
10,857 106 14 54.475 345
15
3.041.036 3.458.799
62.247 760 55775442
12.441.514 3z 6,104 447
2704 78BS 026 612
06.013.548 16 67434 081
3816241 17 3.538.357
17.105.470 18 18.435.313
10.161.658 19 18.020.792
B2.076.452 13 66479 452
318.955.610 296.637.740
107 095 654 19 68828 532
73.561.801 13 75.930.362
843.713 29 1.066.972
5575.550 30 4,937 437
1B7.977.758 150.753.303
506.933_368 447.391.043
47 480,340 20 47 460340
3.800_258 b3 3.740.183
20.671.789 20.671.789
(44.820.526) 22 {33,285 995)
407 211_565 216,573 604
443.413 426 264,159,921
203,068,219 23 117.630.252
646.482 645 381.790.173
1.153.416.013 829.181.216

Xl

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Sharf-farm bank loans
Trade payables:
Related parfias -
Third parfias -
Other payahlas:
Related parfias -
Third parfias -
Accrued expanses
Taxes payable
Uneamed revenves
and cusfomers deposits
Current maturities of
long-ferm liabilities:
Loans -
Lease liabilities -
nght-of-use assats

Total curent fabilifies

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term liabilities, net of

curant porfion:

Loans -

L pasa liabilties -

nght-of-use assefs

Deferred tax iabilifies
Posf-amployment banafits iabilifies

Tofal non-curent liabilities
Total Liabilities
EQUITY

Equity attributable to the owners
of the parent

Capital stock - par value
Rp25 par share

Authovized - 12,000, 000,000 shares

Issued and fully paid share capital
3.275,120,000 sharas

Additional paid-in capifal, net
Differances in equity fransactions

of subsidiarias
Othar compreheansive incoma
Redained eamings
Total equity attibutable fo

the owners of the parenf entity
MNon-controfing inferests

Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT SAMUDERA INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022

PT SAMUDERA INDONESIA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2022

(Disajikan dalam Dolar US, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Aset keuangan lancar lainnya
Piutang usaha:

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga, setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai
US%6.518.033
(2021: US$5.770.933)

Piutang lain-lain:

- Pihak berelasi, setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai
US5619.472
(2021: US5619.472)

- Pihak ketiga

Persediaan
Aset lancar lainnya

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan

Aset program pensiun

Investasi pada entitas asosiasi
dan ventura bersama

Properti investasi, neto

Aset keuangan tidak lancar lainnya

Aset tetap, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan
penurunan nilai aset
sebesar US$268.183.866
(2021: US$257.828.001)

Aset hak-guna

Uang muka pembelian aset tetap

Aset tidak lancar lain-lain

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

{Expressed in US Dollar, unless otherwise stafed)

Catatan/

2022 Notes 2021
416.995.130 4 234.790.065
8.912.573 5 911.339
5.469.168 6,32 13.296.739
181.078.770 & 146.730.532
2.808.464 7.32 3.578.848
2.101.925 2,624 480
3.420.283 8 2939.151
28.267.617 9 24.577.901
652.053.930 420.440.055
5.395.543 29 6.028.764
5.158.419 30 B6.170.649
40.909.762 10 26.493.428
832.851 1.009.920
3.959.136 11 3.641.193
279.954.631 12 205.583.468
156.455.260 13 141.643.846
2.092.735 4.320 467
6.503.746 4831426
501.362.083 399.732.161
1.153.416.013 829.181.216

Xl

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Other current financial assets
Trade receivables:
Related parties -
Third parties, net of -
allowance for impairment
USE6518,033
{2021: US$5,770,933)
Other receivables:
Related parties, net of -
allowance for impairment
US§619.472
{2021: US$619,472)
Third parties -
Inventories
Other current assets

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets
Pension's plan asset
Investments in associates
and joint venture
Investment properties, net
Other non-current financial assets
Fixed assets, net of
accumulated depreciation and
impairment of assets
of US5268, 183,866
{2021: US$257,828,001)
Right-of-use assets
Advances purchase of fixed assets
Other non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS



PT SAMUDERA INDONESIA Thk
DAN ENTITAS AMAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Dolar US, kecuall dinyatakan lain)

Pendapatan jasa
Biaya jasa
Laba bruto

Beban umum dan
administrasi
(Kerugian) keuntungan kurs
mata uang asing, neto
Penunman nilai dan
kemgian penjualan aset tetap
Biaya keuangan
Pendapatan bunga
Bagian atas laba bersih entitas
ssosiasi dan ventura barsama

(Herugian) keuntungan laindain, neto

Laba {rugi) sebelum pajak
penghasilan

Beban pajak penghasilan
Rugi periode berjalan
Penghasilan kemprehensif lain:

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas

imbalan pasti
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan pasti -
entitas asosiasi
Keuntungan nilai wajar baersih
atas investasi pada
instrumen ekuitas yang
ditetapkan pada FVTOCI

Pos-pos yang akan
direklasifikasikan ke laba rugi:
Salisih kurs karena penjabaran

laporan keuangan
Salisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan - entitas
asosiasi dan ventura bersama
Cadangan lindung nilai -
entitas asosiasi

Jumilah {kerugian) penghasilan
komprehensif lain setelah pajak

Jumilah kerugian
komprehensif periede berjalan

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
As of December 31, 2020
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/
2020 Notes 2018
490,839 620 26.33 438865360 Service revenues
(424 619.674) 2733 (379,262 833) Cost of services
66.220.006 59.602.527 Gross profit
Ganeral and administafive
(41.688.743) 28 (41.665.897) expenses
{Loss) gain on foraign
(521.092) 1.286.027 exchange, met
lmpairment and loss on
{13.710.406) 13 (B67.248_280) disposal of fixed assefs
(10.351.653) (11.442.359) Finance costs
1.066.479 1.334.830 Intevest income
Equity in profit of associates
1.716.284 11 1.544.490 and joint venfure
(2.380.242) 29 1.533.294 Other (losses) gains, net
Profit (loss)
340,633 (55.055.359) before income fax
(2.661.513) 0 (5.162.519) Income tax expenses
(2.320.880) (60.217.878) Loss for the period
Other comprehensive income:
Iterns that will not be
reclassified to profit or loss:
Remeasuramant of iabilities
(203.728) (378.919) defined beneff plan
Remeasuremernt of fabilities
defimed beneff plan -
32.030 1 28.743 associate entity
Nt fair value gain on
insfrumants designated as
204377 - af FVTOC!
Items that will be
reclassified fo profit or loss:
Forsign currency
(121.6886) 4.621.200 franzistion adjustments
Foreign curmency translation
adjusfments - associate
(794.737) 11 (Z36.905) antify and joint venture
Hedging rasans -
669.883 11 407 448 associate entiy
Total other comprehensive
(123.861) 4.441.577 (loss) income net of tax
Total comprehensive
(2.444.741) (55.776.301) loss for the period

XV



PT SAMUDERA INDONESIA Thk
DAMN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020

PT SAMUDERA INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2020

(Disajikan dalam Dolar US, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
2020 Notes 2018
LIABILITAS DAN EKUNITAS
LIABILITAS JANGHA PENDEK
Utang bank jangka pendek 53774176 15 52 263.848
Ltang wsaha: 16
- Pihak berelasi 2657024 ERET k]
- Pihak ketiga 44872884 50.676.563
Litang lein-lain:
- Pihak berelasi 2.495.803 33 1.766.376
- Pihak ketiga 350178 T50.048
Biaya yang masih harus dibayar 40.722 406 17 32644703
Litang pajak 2951231 18 2 THE.O63
Pendapatan tangguhan
dan jaminan pelanggan 13.396.822 18 11.831.201
Biagian lancar stas labilitas
jangka panjang:
- Pinjaman 20720741 20 19167635
- Lishilitas sewa pembiayaan B79.405 BT2.301
- Lishilitas sewa
hak-guna aset 9467 886 14 -
Jumiah lizbiitas jangka pendak 182.089.546 176.004 127
LIABILITAS JANGHA PANJANG
Liabilitas jangka panjang. setelah
dikurangi bagian lancar
- Pinjaman T0.351.825 20 85.546.851
- Lishilitas sewa pembiayaan 484,084 1.688. 788
- Lishilitas sewa
hak-guna aset 53.523.533 14 -
Liabilitas pajak tangguhan 363.086 30 GBO.118
Liabilitzs imbalan pasca kerja 6.560.713 3 6.474.505
Jumiah lisbiitas jangka panjang 1410284141 04_300 262
Jumilah Liabilitas 332373687 270.403.3689
EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Miodal saham - nilsi nominal
Rp25 par saham
Modal dasar - 12.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh
3.275.120.000 saham A7 460340 21 AT 460,340
Tambahan modal disetor, neto 3.488.284 22 3.488.284
Seligih nilai transaksi perubahan
ehuitas entitas anak 20.671.TEO 29.671.780
Penghasilan komprehensif lain (37.529.503) 23 (38 TTE.416)
Saldo laba 125.808.408 132.040.8867
Jumlah ekuitas yang dapat
digtribusikan kepada entitas induk 168899408 173,864 854
Kepentingan non pengendali T2.871.045 24 T2.037.010
Jumilah Ekuitas 241.770.453 246.821.874
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 574.144.140 517.225.263

XV

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Shorf-term bank loans
Trade payables:

FRalated parties -

Third parties -
Cither payables:

Reiated parties -

Third parties -
Accrusd expenses
Taxes payable
Uneamed revenuss

and cusiomers deposits
Currant mafunties of

Loans -

Finance ieasze labiites -

Lezgse labilthes -

right-of-use assets

Total current Nabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term liabilities, net of

curmenf partion

Loans -

Finance ieaze abiites -

Lease Nabilties -

night-of-use assets

Defarred fax Nabiliiss
Post-employment benefits ¥abilifies

Total non-curent liabiliiss
Total Liabilities
EQUITY

Equity attributable to the owners
of the parent

Capital sfock - par value
) Rp25 per share
Awvthorized - 12,000 000,000 shares

Iszued and filly paid share capita/
3. 275,120,000 shares

Total equity aftibutable to

the owners of the parent entify
MNon-controlling inferasts
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT SAMUDERA INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Dolar U3, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Aset keuangan lancar lainnya
Piutang usaha
- Pihak berelasi
= Pihak ketiga. setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilal
U556.518.586
(2019: US§5.242.909)
Piutang lain-lain
- Pihak berelasi, setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai
USE619.472
(2019: US5243.652)
- Pihak ketiga
Persediaan
Aset lancar [ainnya

Aset tersedia untuk dijual

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan

Aset program

Investasi pada entitas asosiasi
dan ventura bersama

Properti investasi, neto

Aset keuangan tidak lancar lainnya

Aset tetap, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan
penurunan nilai aset masing-masing
sebesar US5270.134 452
(2019: US5315.099.343)

Aset hak-guna

Uang muka pembelian aset tetap

Aset tidak lancar lain-lain

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

PT SAMUDERA INDONESIA Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2020
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/

2020 Notes 2019
104.192 237 5 68.955.581
3.673.787 B 8.720.538
16.734.592 47,33 17.548.139
B7.183.941 47 09.956.682
2.536.951 48,33 1.847.847
2.290.117 1.894 877
2.692. 328 8 2.880.123
16.121.019 10 21.444 857
235.424 972 223248 644
13.230.000 13 -
24B8.654.972 223.243 644
6.204.789 30 5.897.598
1.035.693 31 1.247 295
24 617 452 11 23235912
1.115.777 1.191.064
3446737 4,12 1.975.647
213.123.823 13 250.260.123
63.242.097 14 -
6.997.588 5.870.854
5.705.172 4 298126
325.489.168 293.976.619
574.144.140 517.225.263

XVI

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash eguivalents
Other current financial assets
Trade receivables
Related parfies -
Third parties, net of -
allowance for impaimment
LISEE,518 586
(2019: LI555,242 809)
Other receivables
Related parties, net of -
allowance for impaimment
USE619,472
(2019 US5243, 652)
Third parties -
Inventonies
Other current assefs

Asset held for sale

Total current assefs

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assefs
Program assefs
Investments in associafes
and joint venfure
Investment properties, net
Other non-current financial assefs
Fixed assets, net of
accumulated depreciation and
impairment of assets
of US3270,134,452 and
{2078: U5%315,099,343)
Right-of-use asseis
Advances purchase of fixed assefs
Other non-current asseis

Total non-current asseis

TOTAL ASSETS



5. Output Pengujian SPSS 25

UIJI Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
m m Mean Deviation
DER 7 13 1.17 .8014 .33508
TATO 7 .58 4.84| 2.6343 1.78012
ROA 7 .01 16.50| 8.8300 5.92112
Valid N 7
(listwise)
Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov (K-S) test (ROA)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 7
Normal Parameters®’ Mean .0000000
Std. Deviation 2.92725184
Most Extreme Differences | Absolute .190
Positive .190
Negative -.165
Test Statistic .190
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

XVl



Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

-2 -1

(1]

1

Regression Standardized Predicted Value

Uji Multikorelasi
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Const -1.924 4.042 -476| .659
ant)
DER 5.042 4.457 285 1.131] .321 960 1.041
TATO 2.549 .839 766 3.038] .038 960 1.041
a. Dependent Variable: ROA

Autokorelasi (ROA)

XVII

Uji



Uji Run Test (ROA)

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -.20064
Cases < Test Value 3
Cases >= Test Value 4
Total Cases 7
Number of Runs 3
Z -.788
Asymp. Sig. (2-tailed) 431
a. Median
Uji Regresi Berganda (ROA)
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta| -1.924 4.042 -476| .659
nt)
DER 5.042 4.457 285] 1.131] .321 960| 1.041
TATO 2.549 .839 .766| 3.038| .038 960 1.041

a. Dependent Variable: ROA
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Uji Rank Spearman

Correlations
DER TATO ROA
Spearman's tho | DER | Correlation 1.000 179 250
Coefficient
Sig. (2-tailed) ) 702 .589
N 7 7 7
TAT |Correlation 179 1.000| .893"
(0] Coefficient
Sig. (2-tailed) 702 . .007
N 7 7 7
ROA |Correlation 250 .893" 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .589 .007 .
N 7 7 7
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji T
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant -1.924 4.042 -476 .659
)
DER 5.042 4.457 285 1.131 321
TATO 2.549 .839 766 3.038 .038

a. Dependent Variable: ROA

XX




Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 158.945 2 79.472| 6.183 .060°
n
Residual 51.413 4 12.853
Total 210.358 6
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), TATO, DER
UjiR
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .869% 756 .633 3.58514 1.046
a. Predictors: (Constant), TATO, DER
b. Dependent Variable: ROA
Chi Square DER-ROA
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 42.000* |36 227
Likelihood Ratio 27.243 |36 .853
Linear-by-Linear 1.151 1 283
Association
N of Valid Cases 7

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .14.
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Chi Square TATO-ROA

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 42.000* |36 227
Likelihood Ratio 27.243 |36 .853
Linear-by-Linear 4.060 1 .044
Association
N of Valid Cases 7

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .14.
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6. Nilai Distribusi T Tabel

Tabal Milai t

d.f A - Fy s f, [ d.f
1 3,078 6. 314 12, 706 31.821 63, 657 1
2 1,886 2,920 4,303 6,965 0925 2
3 1.638 2,353 3,182 4,541 5.841 3
4 1,533 2,132 2776 3,747 4 604 4
[ 1.476 2015 2571 3,365 4032 5
7 1,440 1,943 2447 3,143 3,707 B
T 1,415 1,885 Z 365 2.998 3.4499 T
] 1,397 1.860 2 306 2 B9b 3.355 B
] 1,383 1.833 2,262 2,821 3.250 4

10 1,372 1.812 2228 2,764 3.169 10

11 1,363 1.796 2,201 2,718 3,106 11

12 1,356 1,782 2179 2,681 3,055 12

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3.012 13

14 1,345 1.761 2,145 2,624 2977 14

15 1.341 1.753 2131 2,602 2947 15

16 1,337 1.746 2,120 2.583 28921 16

17 1.333 1.740 2110 2567 2 B95 17

18 1,330 1.734 Z 101 2,552 2 B7H 18

159 1,328 1.729 2,093 2539 2 BB1 19

20 1,325 1.725 2 086 2,528 2 845 20

21 1,323 1.721 2. 080 2,518 2831 21

2 1,321 1.717 2074 2,508 2819 23

23 1,319 1.714 2 D65 2.500 2 807 23

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2797 24

] 1,316 1.708 2 060 2485 2787 25

26 1,315 1.706 2056 2479 2779 26

27 1,314 1,703 2,052 2473 2771 27

28 1,313 1,701 2048 2467 2763 28

29 1,311 1.699 2,045 2452 2. ThE 29

30 1,310 1.697 2042 2457 2.750 30

31 1,300 1,696 2,040 2,453 2744 31

a2 1.309 1,684 2037 2449 2738 v

33 1,308 1,692 2035 2445 2733 33

34 1,307 1,691 2032 2441 2 T28 34

35 1,306 1.690 2,030 2438 2724 35

36 1,306 1.688 2,028 2,434 2,719 36

3T 1,305 1.687 2026 2431 2.715 3T

38 1,304 1,686 2024 2429 2712 38

39 1,303 1.685 2023 2,426 2. 708 349

Sumber: Apikasl Analsis Muliivanaie Demgan Program S5P55 (Dr. imam Ghozali)
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7. Nilai Distribusi F tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

—— of untuk pombilang (N1]
~iNz) 1 2 3 4 5 & 7 B s w] m] 2] a] 1a] 1=
1 161 =] 6 238 50 234 T 235G 241 242 245 244 2485 245 248
2 | 1851 | 19000 | 15016 | 1936 | 150530 | 1938 | 1855 | 4937 | 1908 | 9540 | 1940 | 1541 | 1942 | 1542 | 1943
3| 1013 9.85 028 9.1z =X 004 N BAE B BTG B.TE BT [ ] BT 8.T0
4 T 6094 58 [ =] B 616 B.08 A £ 0l 5 o8 664 591 5.8 & &7 5.86
L] B &1 575 E41 518 505 485 4 B 4 52 477 4. 74 4.7 4 58 4 B8 4. 64 4.82
[ & oy 5.14 4. TG 4.5% 4.5 428 4.2 4. 156 4.10 4 08 403 4 00 3.8 3 96 3484
7 & 55 4.74 4585 412 g7 Jar ama XT3 168 384 380 A 57 A58 a53 381
.| | 445 4.7 384 &8 358 350 X a4 3.4 338 am 328 . ] 324 322
] &2 F ] LR 38% 3 48 Jar x4 b a8 & 14 O L] Xa7 308 b 30
10 4 S 410 fL S| a8 b x| 33z A14 307 Ao a8 254 xan 2 G 2 B 285
11 4 83 .04 389 338 320 09 am 2956 2.60 2856 22 274 2.78 274 212
12 4.TE .80 349 326 xn 3.00 2o 285 280 2716 272 2549 268 264 282
13 4 5T 3. N 318 Ll x| 2492 2By 27T 27 2867 283 250 2.58 258 253
14 4 60 ir4 3 311 pd- ] 285 276 2. M 285 2,60 287 253 2.61 248 248
18 4 54 368 324 306 290 278 2T 264 288 284 281 248 2.45 242 2.40
16 4459 363 Ll ] 3 285 2714 2 Bl 2 54 2B 244 245 242 2.40 257 2458
a7 4 48 385 30 206 el f ] 270 261 X B8 249 245 241 e 1 235 2353 2.1
18 441 385 316 248% 2TT 286 > 58 Z 81 246 241 2 A7 234 2.m; 2248 2237
15 4 3@ 38z 315 280 274 28% w0 Z4n 242 Z3a i | 231 2 M 226 23%
fuui 4 56 345 310 287 zT 280 2 51 Z 48 i | 238 231 2R 2.8 223 220
Fal 452 347 iar 2.84 268 28T 2449 242 237 232 2 8 228 2.x 220 2.18
= 450 344 305 282 pdl - 286 245 2.40 234 2.30 2.6 223 2.0 217 2186
x 428 342 Ll | 280 264 25% 244 237 252 227 224 220 218 218 213
24 4 26 340 i 2.8 262 281 242 2 36 2 30 225 22X 218 218 213 211
25 424 345 294 216 280 245 2410 234 2 8 224 2.0 218 214 211 208
s 423 3ar 298 2.4 2588 247 235 232 227 22X 218 218 212 209 207
s 421 3.5 2o 2Ty Z&T 245 25T e} | 25 2 M 247 13 210 208 206
| 4 20 384 295 2M 55 245 2 2 . | 14 2185 212 208 2068 2,04
x 4.18 333 293 2.0 258 24% b 228 2 X2 218 214 210 2.08 208 2,03
10 417 3.az 292 289 253 242 e u | 227 22 2.8 213 209 2.08 204 2.1
ko 416 3.30 zam 268 252 241 232 226 2.0 218 211 208 2.08 203 2,00
a2 418 329 290 28T 25 240 e | 24 219 214 210 207 2.04 201 1.90
a3 4.14 328 289 286 250 235 2 30 2.3 218 213 208 208 2 0% 200 1.98
a4 413 b - | i | 2866 a4 238 2 223 xa7 212 2 08 208 202 1.9% 187
a5 412 3ar Z&T 284 P 2ar 274 23 216 211 207 204 2., 1.9% 186
.t 411 b Z&T 28% pCE | 236 b | b | 215 211 207 bl 2 00 198 1858
ar 411 335 Z B 28% 24T 235 227 2 My 214 R i 2008 202 2 00 147 1858
ay 410 324 2 a5 282 Z i 235 b ] bl i 214 208 208 202 1.88 1.96 184
13 4109 324 285 281 245 2.3 2 5 219 213 2,08 204 2.0 1.68 1.98 1.93
440 4108 323 2584 281 245 2.4 225 218 212 2,08 204 200 1.87 1.98 1.92
41 4108 2% 253 280 244 23% 224 217 212 207 2 08 200 1.87 194 1492
42 407 322 253 258 244 232 224 217 211 208 2 08 194 1.86 194 181
43 407 an 252 258 243 232 2 X3 2 16 211 208 2 02 194 1.86 193 181
42 4 08 an 252 258 243 2m 2 X3 2 16 210 208 201 198 1.86 192 1.80
48 4 06 320 2 288 v 2m ] Z18 210 208 201 147 1.54 192 1.85
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikamn, Page 1

Universitas Muhammadiyvah Purwokerto
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Tabel Nilai Durbin-Watson

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4

n dL dU dL du dL du dL duU

6 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116
22 122395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200
B 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214
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  D E R   =   T o t a l   u t a n g  T o t a l   M o d a l   x   100


  R e t u r n   o n   A s s e t s   =   L a b a   B e r s i h   S e b e l u m   P a j a k   ( E B I T )  T o t a l   A s e t   × 100 %


  D e b t   t o   E q u i t y   r a t i o =   T o t a l   h u t a n g  M o d a l   × 100 %


  P e r p u t a r a n   T o t a l   A s e t =   P e n j u a l a n  R a t a − R a t a   T o t a l   A s e t  


  𝑽 𝑰 𝑭 =   𝟏  𝑻 𝑶 𝑳


          𝟏  𝟏 − 𝑹 𝟐 𝒋


  j  


    𝜷  𝝄   +


    x 2 = ∑      ( 0 − 𝛴 ) 2  𝛴


    r  s =   6 𝛴  ⅆ  i 2  n  (   n 2 − 1 )


  D e b t   t o   E q u i t y   r a t i o =   T o t a l   h u t a n g  M o d a l   × 100 %


  2019 =   270 . 403 . 389  246 . 821 . 874   =   1 , 09


  2019 =   270 . 403 . 389  246 . 821 . 874   =   1 , 09


  2020 =   332 . 373 . 68  241 . 770 . 453   =   1 , 37


  2020 =   332 . 373 . 68  241 . 770 . 453   =   1 , 37


  2021 =   447 . 391 . 043  381 . 790 . 173   =   1 , 17


  2021 =   447 . 391 . 043  381 . 790 . 173   =   1 , 17


  2022 =   506 . 933 . 368  646 . 482 . 645   =   0 , 78


  2022 =   506 . 933 . 368  646 . 482 . 645   =   0 , 78


  2023 =   571 . 449 . 588  685 . 513 . 787   =   0 , 83


  2024 =   561 . 476 . 710  727 . 213 . 045   =   0 , 77


  2024 =   561 . 476 . 710  727 . 213 . 045   =   0 , 77


  2025 =   773 . 488 . 716  773 . 488 . 716   =   0 , 84


  2025 =   773 . 488 . 716  773 . 488 . 716   =   0 , 84


  P e r p u t a r a n   T o t a l   A s e t =   P e n j u a l a n    R a t a − R a t a   T o t a l   A s e t


  2019 =   438 . 865 . 360  258 . 612 . 632


  2020 =   490 . 839 . 680  287 . 072 . 070


  2020 =   490 . 839 . 680  287 . 072 . 070


  2021 =   189 . 832 . 769  414 . 590 . 608


  2021 =   189 . 832 . 769  414 . 590 . 608


  2022 =   310 . 897 . 537  576 . 708 . 007


  2022 =   310 . 897 . 537  576 . 708 . 007


  2023 =   153 . 765 . 562  628 . 481 . 688


  2023 =   153 . 765 . 562  628 . 481 . 688


  2024 =   149 . 408 . 207  644 . 344 . 878


  2024 =   149 . 408 . 207  644 . 344 . 878


  2025 =   147 . 289 . 403  713 . 151 . 981


  2025 =   147 . 289 . 403  713 . 151 . 981


    L a b a   B e r s i h   S e b e l u m   P a j a k   ( E B I T )  T o t a l   A s e t   × 100 %


  2019 =   55 . 055 . 359 )  517 . 225 . 263   × 100 %


  2019 =   55 . 055 . 359 )  517 . 225 . 263   × 100 %


  2020 =   340 . 633  574 . 144 . 140   × 100 %


  2020 =   340 . 633  574 . 144 . 140   × 100 %


  2021 =   142 . 366 . 132  829 . 181 . 216   × 100 %


  2021 =   142 . 366 . 132  829 . 181 . 216   × 100 %


  2022 =   267 . 276 . 549  1 . 153 . 416 . 013   × 100 %


  2022 =   267 . 276 . 549  1 . 153 . 416 . 013   × 100 %


  2023 =   118 . 551 . 482  1 . 256 . 963 . 375   × 100 %


  2023 =   118 . 551 . 482  1 . 256 . 963 . 375   × 100 %


  2024 =   84 . 707 . 837  1 . 288 . 689 . 755   × 100 %


  2024 =   84 . 707 . 837  1 . 288 . 689 . 755   × 100 %


  2025 =   86 . 339 . 902  1 . 426 . 303 . 962   × 100 %


  2025 =   86 . 339 . 902  1 . 426 . 303 . 962   × 100 %


    R 2

